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ABSTRAK 
 

 

Dwiputri, Deby Lucia. 2022. Desain Learning  Trajectory Matematika dalam 

 Memfaktorkan Persamaan Kuadrat dengan Menggunakan Blok 

Aljabar. Jurusan Tadris Matematika Institut Agama Islam Negeri 

Kerinci. (I) Dr. Nur Rusliah, M.Si, (II) Ria Deswita, M.Pd 
 

Penelitian ini membahas tentang Learning Trajectory. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk desian learning trajectory yang valid dan praktis untuk mendukung 

pemahaman siswa dalam memfaktorkan persamaan kuadrat dengan menggunakan 

blok aljabar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah design research. 

Design research ini melalui beberapa tahapan yaitu: 1) Preliminary Design yang 

mencakup penyusunan hypotethical learning trajectory (HLT); 2) Design 

Experiment yang mencakup pelaksanaan pembelajaran berdasarkan HLT yang 

telah dirancang; dan 3) Retropective Analysis, yaitu membandinkan HLT yang 

dilaksanakan. Pengembangan HLT menjadi learning trajectory diperoleh melalui 

dokumentsi, observasi dan wawancara dengan guru dan siswa untuk 

mengklarifikasi dan mengkonfirmasi alur belajar. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII C MTsN 6 Kerinci yang berjumlah 20 siswa untuk 

teaching expriment. Sedangkan pilot experiment adalah siswa kelas VIII MTsN 6 

Kerinci yang dipilih sebanyak 6 siswa dengan 3 yang mempunyai kemampuan 

yang berbeda-berbeda yang dipilih oleh guru yaitu 2 siswa berkemampuan tinggi, 

2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 orang berkemampuan rendah. 
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa desian pembelajaran yang disusun 

dapat mengembangkan aktivitas belajar siswa dalam memecahkan masalah 

matematika serta kemampuan konsep siswa tentang memfaktorkan persamaan 

kuadrat melalui blok aljabar. Siswa dapat menemukan konsep persamaan kuadrat 

dengan baik serta dapat mempresentasikan hasil pemecahan masalahnya. 

 

Kata Kunci : Blok Aljabar, Learning Trajectory, Memfaktorkan Persamaan 

Kuadrat. 
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ABSTRACT 
 

 
Dwiputri, Deby Lucia. 2022. Designing Mathematics Learning Trajectory Of 

 Factoring Quadratic Equation Using The Algebra Block. Department 

Of Mathematics Education. Kerinci Institute Of Islamic Relegion 
(I) Dr. Nur Rusliah, M.Si, (II) Ria Deswita, M.Pd 

 

The research aimed to design a valid and practical learning trajectory to support 

students understanding in factoring quadratic equation using the algebra block. 

The method used in this research is design research. This design research through 

with stages: 1) preliminary design that includes developing hypothetical learning 

trajectory (HLT); 2) design experiment which inclused learning practices 

implementation based on the developed HLT; 3) restropective analysis which was 

to compare HLT with learning trajectory was obtained through a series of 

activities carried out by collecting data through documentation, observation, and 

interview with the teacher and student to clarify and confirm the learning 

trajectory. The subject in this study were students of class VIII C MTsN 6 Kerinci 

who collected 20 students for teaching experiment. While the pilot experiment was 

class VIII MTsN 6 Kerinci selescted as many as 6 stundents with 3 having 

different abilities selected bt the teacher that is 2 students with high abilities, 2 

students with moderate abilities, and 2 students with low abilities. 

The result of this research is learning design that prepared can develop students 

learning activities in solving mathematic problems and students conceptual skills 

for quadratic equation through algebra blok. Students can find the consept of 

quadratic equation well and can present the results of solving problem. 

 

Keywords : Algebra Block, Factoring Quadratic Equation, Learning Trajectory. 
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MOTTO 
 

 
Artinya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya kesulitan itu ada kemudahan”. (Q.S Al-Insyirah: 

5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah salah satu bagian yang penting dan mendasar dari 

kebutuhan manusia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudjana (dalam 

Murtiningsih, 2017) bahwa pendidikan merupakan bagian yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia, karena pendidikan pada hakikatnya yaitu 

upaya untuk membudayakan atau memanusiakan manusia. 

Pendidikan sangatlah penting, karena hanya melalui proses pendidikan 

manusia dapat mempertahankan eksistensinya sebagai manusia yang mulia 

dengan pemberdayaan potensi dan bakat dasar yang telah diberikan oleh 

Allah SWT. Jika pendidikan diabaikan oleh manusia, maka manusia akan 

kehilangan jati dirinya. Sebagimana dijelaskan dalam Al-Qur’an pada surah 

Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

 
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
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diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan” 

(Q.S Al-Mujadalah: 11). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT. akan mengangkat derajat 

orang-orang yang beriman serta orang-orang yang berilmu beberapa derajat. 

Oleh karena itu, manusia harus bisa mempertahankan keimanannya dan 

mencari ilmu sebanyak-banyaknya. 

Salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk dipelajari 

adalah matematika, karena matematika memiliki peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan lainnya. Setiap 

kegiatan yang ada dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari matematika 

mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks (Yulianto & Sutiarso, 

2017). Hal ini terlihat dari matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang 

wajib ada disetiap jenjang pendidikan di Indonesia, yang dijelaskan dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37 

yang menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib bagi setiap siswa Sekolah Dasar sampai ke jenjang Perguruan 

Tinggi. 

Matematika merupakan sebuah ilmu dengan objek kajian yang bersifat 

abstrak. Dapat dikatakan pula, matematika berkenaan dengan ide-ide 

(gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur 

secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep 

abstrak. Matematika dikatakan abstrak karena objek atau simbol-simbol 

dalam matematika tidak ada dalam kehidupan nyata (Nurhikmayati, 2017). 
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Pembelajaran matematika sering dianggap sebagai salah satu mata 

pelajaran yang sulit, membosankan, dan bahkan menakutkan bagi siswa. 

Semua siswa mengakui bahwa mempelajari matematika itu sangat penting, 

tetapi sebagian dari mereka sering sekali mengalami kesulitan dalam 

mempelajari matematika. Karena proses pembelajaran matematika yang 

diajarkan oleh guru di sekolah terlalu bersifat formal, sehingga berbeda 

dengan yang ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MTsN 6 Kerinci, 

menurut hasil wawancara salah satu guru matematika di MTsN 6 Kerinci, 

diperoleh informasi bahwa minat siswa dalam mata pelajaran matematika 

pada MTsN 6 Kerinci masih kurang, dalam proses pembelajaran guru hanya 

menggunakan LKS, siswa masih mengalami kesulitan memahami materi 

yang terdapat dalam LKS tersebut. LKS yang digunakan guru dalam 

pembelajaran belum menanamkan minat belajar siswa secara mendalam 

sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi 

matematika yang diberikan oleh guru salah satunya persamaan kuadrat. Siswa 

sering sekali mengalami kesulitan dalam memfaktorkan persamaan kuadrat. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dari materi persamaan kuadrat 

pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Daftar Nilai Persamaan Kuadrat Siswa-siswi Kelas IX Mata 

Pelajaran Matematika di MTsN 6 Kerinci dari Tahun 2018- 

2021 

No. Tahun 
Nilai Jumlah Keseluruhan 

Siswa Kelas IX 0 ≤ ≤ 74 75 ≤ ≤ 100 

1. 2018 53 26 79 siswa 

2. 2019 60 34 94 siswa 
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3. 2020 52 29 81 siswa 

Total 165 89 254 siswa 

Persentase 64,40% 35,50%  
 

Pada tabel 1.1 di atas, siswa yang memperoleh nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) pada materi persamaan kuadrat dari tahun 

2018-2020 dengan skor ≥ 75 sebanyak 89 siswa (35,50%) dari 254 siswa, hal 

ini menandakan proses pembelajaran salama ini terjadi belum mencapai hasil 

yang memuaskan karena lebih dari separuh 254 siswa masih mendapatkan 

nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan ≤ 74 sebanyak 

165 siswa (64,40%). Oleh karena dapat diimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika di MTsN 6 Kerinci belum maksimal dan 

siswa masih mengalami kesulitan pada materi persamaan kuadrat. 

Persamaan kuadrat merupakan salah satu persamaan dalam 

pembelajaran matematika dan memiliki variabel dengan pangkat yang 

tertinggi sehingga kuadrat akan dengan bilangan yang sama (Lubis, 2021). 

Pembelajaran persamaan kuadrat tersebut bertujuan agar siswa mampu untuk 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kerjasama. Keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi persamaan kuadrat dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai cerminan kemampuan 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

Suatu proses pembelajaran yang ideal tidak dapat dipisahkan dengan 

proses perencanaan serta desain pembelajaran (Hidayat & Sariningsih, 2018). 

Keberhasilan pada proses pembelajaran tentunya terkait dengan desain bahan 

ajar yang dirancang oleh guru. Desain pembelajarannya dapat berupa silabus, 
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar (LKS) dan sebagainya. 

Guru harus dapat memperhatikan learning trajectory siswa yang mungkin 

terjadi pada proses pembelajaran dalam merancang suatu desain 

pembelajaran. 

Melalui learning trajectory guru dapat menduga tingkat pemahaman 

siswa terhadap sebuah konsep. Learning trajectory di desain dengan 

memperhatikan tingkat berpikir siswa secara alamiah, dengan desain learning 

trajectory tersebut memungkinkan siswa belajar dengan gaya dan cara 

belajarnya sendiri (Rangkuti & Siregar, 2019). 

Learning trajectory merupakan lintasan kemampuan berfikir dan 

pemahaman siswa yang terjadi dalam proses pembelajaran (Surya, 2018). 

Learning trajectory dapat membantu guru untuk menerapkan model, strategi 

bahan ajar (media pembelajaran) dan penilaian yang tepat dengan tahapan 

berpikir siswa. Learning trajectory yang tepat dapat mendukung siswa dalam 

mengembangkan pemahaman terhadap apa yang sedang dipelajarinya. Ada 

tiga komponen dari suatu learning trajectory, yaitu tujuan pembelajaran 

(learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), dan hipotesis 

atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical learning trajectory) 

(Daro dkk, 2011). 

Hypothetical learning trajectory (HLT) merupakan suatu dugaan 

tentang rangkaian aktivitas yang dilalui oleh siswa dalam memacahkan suatu 

masalah atau memahami suatu konsep (Nuroniah, 2014). Hypothetical 

learning trajectory dapat dianalogikan sebagai perencanaan rute perjalanan. 
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Jika memahami rute-rute yang mungkin untuk menuju tujuan maka bias 

memilih rute yang terbaik. Selain itu, juga dapat menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi dalam perjalanan jika paham rute tersebut. 

Hypothetical Learning   Trajectory   memiliki   tiga   tahapan,   yaitu: 

 

1) Goals: The Big Ideals of Mathematics. Pengelompokan konsep-konsep dan 

kemampuan-kemampuan yang secara matematis merupakan hal pokok dan 

saling berhubungan, konsisten dengan pemikiran siswa, dan berguna dalam 

pembelajaran berikutnya. 2) Development Progressions: The Paths of 

Learning. Learning trajectory terdiri dari tingkatan level berfikir siswa, mulai 

dari yang mudah sampai yang sukar, membimbing siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 3) Instructional Tasks: The Paths of Teaching. Learning 

trajectory berisi tugas-tugas berdasarkan tingkat berfikir siswa. Tugas disusun 

untuk membantu siswa belajar tentang ide dan kemampuan yang dibutuhkan 

dalam mencapai suatu tingkatan berfikir (Harahap, 2019). 

Istilah learning trajectory dan hypothetical learning trajectory memiliki 

kaitan yang sangat erat (Surya, 2018). Pada pembahasan khusus dibedakan 

istilah actual learning trajectory dan hypothetical learning trajectory. Actual 

learning trajectory diperoleh berdasarkan Hypothetical learning trajecory 

yang sudah diujicobakan pada saat proses pembelajaran. Learning trajectory 

terdiri tujuan matematika, perkembangan siswa dalam mencapai tujuan dan 

serangkaian tugas instruksional (Rezky, 2019). Sedangkan hypothetical 

learning trajectory terdiri dari tujuan pembelajaran kegiatan pembelajaran 

dan hipotesis pembelajaran (Hendrik dkk, 2020). 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang judul “Desain Learning Trajectory Matematika dalam 

Memfaktorkan Persamaan Kuadrat dengan Menggunakan Blok 

Aljabar”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti adalah bagaimana desain learning trajectory yang 

valid dan praktis untuk mendukung pemahaman siswa dalam memfaktorkan 

persamaan kuadrat dengan menggunakan blok aljabar? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk desain learning trajectory yang valid dan praktis 

untuk mendukung pemahaman siswa dalam memfaktorkan persamaan 

kuadrat dengan menggunakan blok aljabar. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah kajian dalam pendidikan dan 

menjadi sumber wawasan kepada guru dan masyarakat mengenai learning 

trajectory siswa pada materi persamaan kuadrat. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi siswa 

 

1) Memberikan masukan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

belajar matematika sehingga dapat memudahkan siswa dalam 

memahami konsep. 

b. Bagi guru 

 

1) Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

merancang desain pembelajaran yang sesuai dengan learning 

trajectory. 

c. Bagi sekolah 

 

1) Memberi masukan dan sumbangan dalam rangka perbaikan dan 

peningkatan mutu pembelajaran matematika. 

d. Bagi penulis 

 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang learning trajectory. 

 

2) Meningkatkan kemampuan penulis dalam mendesain learning 

trajectory pada materi persamaan kuadrat dan menuliskannya 

dengan menggunakan metode penulisan yang baik dan sistematis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Lintasan Belajar (Learning Trajectory) 

 

Istilah lintasan belajar (learning trajectory) pertama kali diperkenalkan 

pada tahun 1995 oleh Martin Simon dalam jurnal yang berjudul Recontructing 

Mathematics Pedagogy From Constructivist Perspective (Fuadiah, 2017; 

Darodkk, 2011). Jurnal tersebut berisikan bagaimana ia menggambarkan 

perhatiannya pada cara guru mengajar serta harapannya untuk memberikan 

informasi kepada siswa bagaimana berpikir tentang konsep matematika, dan 

menghasilkan sesuatu pengalaman baru ataupun permasalahan yang dirancang 

untuk membantu proses pemahaman siswa (Fuadiah, 2017). Dalam hal ini guru 

terlibat interaksi dengan siswa secara langsung, mengamati apa yang telah 

dipahami siswa, menerapkan ide-idenya tentang jenis tugas dan masalah yang 

mungkin membawa siswa ke pemahaman konsep baru (Fuadiah, 2017). 

Menurut Clements dan Sarama (2004) learning trajectory adalah 

gambaran pemikiran guru saat proses pembelajaran berupa dugaan dan hipotesis 

dari serangkaian desain pembelajaran untuk mendorong perkembangan berpikir 

siswa agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Sedangkan menurut Armarto & Stephens (dalam Ellis dkk, 2016) 

learning trajectory merupakan deskripsi dari pemikiran siswa dalam belajar 

untuk mencapai tujuan khusus dalam domain matematika. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa learning trajectory merupakan alur belajar yang 
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sesungguhnya atau alur belajar yang secara aktual yang dilalui oleh siswa dalam 

suatu pembelajaran. 

Learning trajectory dapat menjadi fondasi strategi penilaian untuk 

melihat kemajuan siswa dan mengindentifikasi kelemahan siswa secara individu 

maupun kelompok sehingga guru dapat menentukan solusinya (Maloney & 

Confrey, 2013). Ada tiga komponen dari suatu learning trajectory, yaitu tujuan 

pembelajaran (learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), dan 

hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical learning 

trajectory) (Daro dkk, 2011). 

Hypothetical learning trajectory (HLT) merupakan suatu dugaan tentang 

rangkaian aktivitas yang dilalui oleh siswa dalam memacahkan suatu masalah 

atau memahami suatu konsep (Nuroniah, 2014). Hypothetical learning 

trajectory dapat dianalogikan sebagai perencanaan rute perjalanan. Jika 

memahami rute-rute yang mungkin untuk menuju tujuan maka bias memilih rute 

yang terbaik. Selain itu, juga dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

dalam perjalanan jika paham rute tersebut. 

Simon (dalam Sztajn dkk, 2012) mengekspresikan Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) sebagai gambaran proses pembelajaran ketika siswa 

mengalami proses pembelajaran mulai dari awal sampai tercapainya tujuan 

pembelajaran. Istilah Hypothetical Learning Trajectory (HLT) merujuk pada 

rencana guru berdasarkan antisipasi belajar siswa yang mungkin dicapai dalam 

proses pembelajaran yang didasari oleh tujuan pembelajaran matematika yang 
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diharapkan pada siswa, pengetahuan dan perkiraan tingkat pemahaman 

siswanya, serta pilihan aktivitas matematika secara berurut (Fuadiah, 2017). 

Hypothetical learning trajectory memiliki tiga tahapan, yaitu: 1) Gols: 

The Big Ideals of Mathematics. Pengelompokan konsep-konsep dan kemampuan-

kemampuan yang secara matematis merupakan hal pokok dan saling 

berhubungan, konsisten dengan pemikiran siswa, dan berguna dalam 

pembelajaran berikutnya. 2) Development Progressions: The Paths of Learning. 

Learning trajectory terdiri dari tingkatan level berfikir siswa, mulai dari yang 

mudah sampai yang sukar, membimbing siswa dalam mencapai tujua 

npembelajaran. 3) Instructional Tasks: The Paths of Teaching. Learning 

trajectory berisitugas-tugas berdasarkan tingkat berfikir siswa. Tugas disusun 

untuk membantu siswa belajar tentang ide dan kemampuan yang dibutuhkan 

dalam mencapai suatu tingkatan berfikir. 

Istilah learning trajectory dan hypothetical learning trajectory (HLT) 

memiliki kaitan yang sangat erat (Surya, 2018). Pada pembahasan khusus 

dibedakan istilah actual learning trajectory dan hypothetical learning trajectory. 

Actual learning trajectory diperoleh berdasarkan Hypothetical learning 

trajecory yang sudah diujicobakan pada saat proses pembelajaran. Learning 

trajectory terdiri tujuan matematika, perkembangan siswa dalam mencapai 

tujuan dan serangkaian tugas instruksional (Rezky, 2019). Sedangkan 

hypothetical learning trajectory (HLT) terdiri dari tujuan pembelajaran kegiatan 

pembelajaran dan hipotesis pembelajaran (Hendrik dkk, 2020). 
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Adapun manfaat dari learning trajectory yaitu: 

 

1. Sebuah lintasan belajar memberikan petunjuk bagi guru untuk 

menentukan dan merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

2. Dapat digunakan sebagai dasar untuk merencanakan pembelajaran. 

 

3. Guru dapat membuat keputusan-keputusan tentang langkah-langkah 

ataupun strategi yang digunakan untuk mewujudkan tujuan yang telah 

dirumuskan. 

4. Dapat memberikan suatu kerangka kerja bagi guru untuk 

mengembangkan pengetahuan tentang berpikir dan belajar peserta didik 

yang selanjutnya dapat digunakan untuk merencanakan pembelajaran. 

5. Guru juga dapat mengetahui mana yang harus didahulukan 

pengembangannya pada pembelajaran (Nurdin, 2011). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa learning trajectory 

sangat bermanfaat bagi guru untuk menentukan tujuan, kerangka maupun 

langkah-langkah yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

tahap berpikir siswa. 

B. Persamaan Kuadrat 

 

Persamaan kuadrat adalah suatu persamaan polinominal berordo 2 

dengan bentuk umum dari persamaan kuadrat yaitu   𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 

dengan 𝑥 merupakan variabel, 𝑎 merupakan koefisien dari 𝑥2, 𝑏 merupakan 

koefisien dari 𝑥 sedangkan 𝑐 merupakan konstanta atau suku bebas, 𝑎 ≠ 0 



13 
 

 

 

Purwati, Hobri, & Fatahillah, 2016). Nilai𝑎, 𝑏 dan 𝑐 ini yang menentukan 

bagaimana bentuk parabola dari fungsi persamaan kuadrat dalam ruang 𝑥𝑦. 

Nilai 𝑥 yang memenuhi persamaan kuadrat 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 disebut 

akar-akar persamaan. Proses menentukan akar-akar persamaan kuadrat 

dinamakan menyelesaikan persamaan kuadrat (Rosyidi, 2020). Persamaan 

kuadrat dapat diselesaikan dengan tiga cara, yaitu: 

1. Memfaktorkan 

 

2. Melengkapi Kuadrat Sempurna 

 

3. Menggunakan Rumus ABC 

 

Pada penelitian ini hanya akan membahas tentang cara menyelesaikan 

persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan. Tidak semua persamaan kuadrat 

disajikan dalam bentuk umum, namun dengan menggunakan operasi aljabar 

dapat mengubahnya ke dalam bentuk umum, sehingga menjumpai persamaan 

kuadrat dengan bentuk seperti (2𝑥 − 1)(𝑥 + 2) = 0 maka untuk 

menyelesaikannya bisa digunakan kembali sifat yang berlaku pada bilangan real, 

yaitu: 

Jika p,q ∈ R dan berlaku p × q = 0 maka p = 0 atau q = 0 dengan 

demikian, bentuk (2𝑥 − 1)(𝑥 + 2) = 0 akan terpenuhi jika: 

2𝑥 − 1 = 0 atau 𝑥 + 2 = 0 
 

𝑥 = 
1

 
2 

atau 𝑥 = −2 
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a. Memfaktorkan bentuk 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 dengan koefisien 𝑎 = 1 

 

Bentuk 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 dapat difaktorkan menjadi (𝑥 + 𝑥1)(𝑥 + 
 

𝑥2), dengan 𝑥1 + 𝑥2 = 𝑏 dan 𝑥1 . 𝑥2 = 𝑐. Dengan kata lain, ketika mencari 

faktor 𝑐 yang jika dijumlahkan hasilnya sama dengan 𝑏. Perhatikan bentuk 

berikut: 

(𝑥 + 𝑝)(𝑥 + 𝑞) = 𝑥2 + 𝑝𝑥 + 𝑞𝑥 + 𝑝𝑞 
 

= 𝑥2 + 𝑥(𝑝 + 𝑞) + 𝑝𝑞 
 

Apabila diperhatikan bentuk kuadrat di atas ekuivalen dengan bentuk 

kuadrat 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0, sehingga diperoleh 

𝑥2 + (𝑝 + 𝑞)𝑥 + 𝑝𝑞 = 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 𝑎 = 1, 𝑝 + 𝑞 = 𝑏 dan 

 

𝑝𝑞 = 𝑐. Oleh sebab itu, memfaktorkan bentuk 𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐, diperlukan nilai 

 

𝑝 dan 𝑞 yang memenuhi 𝑝 + 𝑞 = 𝑏 dan 𝑝𝑞 = 𝑐. Misalkan, untuk 

memfaktoran dari bentuk 𝑥2 + 5𝑥 + 6 = 0, maka terlebih dahulu harus 

dicari dua bilangan yang memenuhi 𝑝 + 𝑞 = 𝑏 dan 𝑝𝑞 = 𝑐. Melalui 

percobaan penjumlahan dan perkalian bilangan maka didapat bilangan yang 

dimaksud yaitu 2 dan 3, karena 2 + 3 = 5 dan 2 × 3 = 6 sehingga 

diperoleh 𝑥2 + 5𝑥 + 6 = (𝑥 + 2)(𝑥 + 3). 

b. Memfaktorkan bentuk 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 dengan koefisien 𝑎 ≠ 1 
 

1) Jika 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = (𝑝𝑥 + 𝑚)(𝑞𝑥 + 𝑛) maka 𝑝𝑞 = 𝑎, 𝑚𝑛 = 𝑐 dan 

 

𝑚𝑞 + 𝑛𝑝 = 𝑏. 

 

Misal, bila akan memfaktorkan 8𝑥2 + 6𝑥 − 9 = 0. 

Bentuk pemfaktoran yang mungkin adalah 
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8𝑥2 + 6𝑥 − 9 = (4𝑥 + ⋯ )(2𝑥 + ⋯ ) atau 

 

= (8𝑥 + ⋯ )(𝑥 + ⋯ ) 
 

Karena koefisien suku tengah (𝑏) = 6 maka yang paling mungkin 

adalah 

8𝑥2 + 6𝑥 − 9 = (4𝑥 + ⋯ )(2𝑥 + ⋯ ) 
 

Nilai konstanta (𝑐) dari persamaan di atas adalah -9, maka nilai m dan n 

yang mungkin adalah 9 dan -1, -3 dan 3, atau -9 dan 1. Karena koefisien 

suku tengah adalah 6 maka yang mungkin adalah -3 dan 3, sehinga 

memenuhi 𝑚𝑞 + 𝑛𝑝 = 𝑏atau (3 × 4) + (−3 × 2) = 6. Sehingga 

diperoleh 

8𝑥2 + 6𝑥 − 9 = (4𝑥 − 3)(2𝑥 + 3). 
 

2) Jika 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 
1 

(𝑎𝑥 + 𝑚)(𝑎𝑥 + 𝑛) maka 𝑚 + 𝑛 = 𝑏 dan 𝑚𝑛 = 
𝑎 

 

𝑎𝑐. 

 

Misal, apabila akan memfaktorkan 8𝑥2 + 6𝑥 − 9 = 0 dengan 

menggunakan hubungan 𝑚 + 𝑛 = 𝑏 = 6   dan 𝑚𝑛 = 𝑎𝑐 = 8(−9) = 

−72. Maka nilai 𝑚 dan 𝑛 yang mungkin adalah 12 dan -6. Sehingga 
 

diperoleh  
8𝑥2 + 6𝑥 − 9 = 

1 
(8𝑥 + 12)(8𝑥 − 6) 

8 
 

1 1 
=  (8𝑥 + 12) 

8  2 

 

(8𝑥 − 6) 

 

= (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 3) 
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C. Blok Aljabar 

 

Blok Aljabar adalah salah satu model media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk membantu menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa 

dalam pembelajaran matematika pada materi aljabar (Khaulah, 2018). Blok 

Aljabar merupakan model geometri karena media ini berupa blok yang 

berbentuk geometri, yaitu: persegi dan persegi panjang (Febriasari, Tandiayuk & 

Lefrida, 2016). Blok aljabar terbuat dari bahan yang mudah didapat dan mudah 

dibentuk yaitu kertas manila berwarna (kertas osturo). 

Blok aljabar terdiri dari tiga jenis blok, yaitu: 

 

1. Blok 𝑥2 
 

Blok 𝑥2 berupa persegi dengan panjang sisi 2 cm. pada blok 𝑥2 ini ada 

dua jenis warna, yaitu warna biru menunjukkan positif 𝑥2 dan warna merah 

menunjukkan negatif 𝑥2. 

𝑥2 - 𝑥2 
 

2. Blok 𝑥 
 

Blok 𝑥 berupa persegi dengan ukuran 2 cm × 1 cm. Blok ini juga 

 

menggunakan dua jenis warna, yaitu warna biru menunjukkan positif 𝑥, 

dan warna merah menunjukkan negatif 𝑥 (-𝑥). 

 
 

𝑥 - 𝑥 
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3. Blok Satuan 

 

Blok satuan berupa persegi dengan panjang sisi satu panjang satuan 

panjang atau 1 cm. Blok ini juga menggunakan dua jenis warna, yaitu warna 

biru menunjukkan positif satu (1), dan warna merah menunjukkan negatif 1 

(-1) (Febriasari, Tandiayuk& Lefrida, 2016). 

1 -1 

Blok aljabar terdiri dari positif dan negative sama seperti bilangan bulat ada 

bilangan positif dan ada bilangan negatif. Pasangan positif dan negatif padablok 

aljabar disebut sebagai pasangan nol blok. Sebagaimana halnya dengan bilangan 

bulat positif dan negatif yang saling meniadakan ketika bertemu dalam suatu 

kalimat matematika, pasangan nol blok pun akan saling meniadakan ketika 

bertemu dalam satu kalimat terbuka. 

Pada penelitian ini akan membahas tentang penggunaan media blok aljabar 

dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan. 

Memfaktorkan artinya menyatakan suatu bentuk aljabar ke dalam perkalian dua 

bentuk aljabar. Pada geometri luas daerah suatu persegi panjang ke dalam 

panjang dan lebarnya. Bentuk-bentuk pemfaktoran dengan menggunakan blok 

aljabar yaitu: 

a. Memfaktorkan bentuk 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 dengan koefisien 𝑎 = 1 

 
Contoh 1: 

 

Tentukan akar-akar persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0 dengan 

menggunakan blok aljabar! 
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𝑥 𝑥 + 1 +   1 

𝑥 
 

+ 

1 

 

 

Jawab: 

 

Untuk mencari akar-akar persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0 maka kita 

harus menentukan factor dari persamaannya terlebih dahulu. Berikut 

merupakan langkah-langkah untuk menentukan faktor dari persamaan di 

atas: 

1) Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang 

yang akan digunakan 

 

 

+ + 
 

 

𝑥2 + 𝑥   + 𝑥 + 𝑥 + 1 + 1 

2) Menyusun blok menjadi persegi panjang atau persegi 
 

 
 

   

   

 

3) Menentukan panjang dan lebar persegi panjang 

 

𝑝 = 𝑥 + 2 
 

𝑙 = 𝑥 + 1 
 

4) Menentukan luas persegi panjang 

 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 

= (𝑥 + 2)(𝑥 + 1) 
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= 𝑥2 + 2𝑥 + 𝑥 + 2 
 

= 𝑥2 + 3𝑥 + 2 
 

Sehingga memperoleh faktor dari persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0 adalah 

(𝑥 + 2)(𝑥 + 1) = 0. Selanjutkan kita menentukan akar-akar 

persamaanya. 

(𝑥 + 2)(𝑥 + 1) = 0 
 

↔ 𝑥 + 2 = 0 atau 𝑥 + 1 = 0 
 

↔ 𝑥 = −2 𝑥 = −1 
 

Jadi akar-akar persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0 adalah (-2,-1). 

 

Contoh 2: 

 

Tentukan faktor dari persamaan 𝑥2 − 𝑥 − 2 = 0 dengan menggunakan 

blok aljabar! 

Jawab: 

 

Berikut merupakan langkah-langkah untuk menentukan factor dari 

persamaan di atas: 

1) Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang 

yang akan digunakan 

 

 

+ + + 
 

 

𝑥2 + (-𝑥) + (-1) + (-1) 
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2) Menyusun blok menjadi persegi panjang atau persegi 

 

𝑥2 − 𝑥 − 2 = 𝑥2 + (−𝑥) + (−2) 

 
 
 
 
 
 
 

 
𝑥2 − 𝑥 − 2 = 𝑥2 + (−𝑥) + (−𝑥) + (𝑥) (−2) 

 
 

    

    

 

3) Menentukan panjang dan lebar persegi panjang 
 

𝑝 = 𝑥 − 2 
 

𝑙 = 𝑥 + 1 
 

4) Menentukan luas persegi panjang 

 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 

= (𝑥 − 2)(𝑥 + 1) 
 

= 𝑥2 − 𝑥 − 2 

𝑥 𝑥 -   1 - 1 

𝑥 
 

+ 

1 
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Sehingga memperoleh faktor dari persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0 adalah 
 

(𝑥 − 2)(𝑥 + 1). 

 

Contoh 3: 

 

Tentukan faktor dari persamaan 𝑥2 − 𝑦2 = 0 menggukaan blok aljabar! 

 

Jawab: 

 

1) Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang 

yang akan digunakan 

 

𝑥2 

 

𝑥2 

 

2) Menyusun blok menjadi persegi panjang atau persegi 
 

𝑥 𝑥 + 𝑦 

 
𝑥 

 

− 

𝑦 

   

  

3) Menentukan panjang dan lebar persegi panjang 
 

𝑝 = 𝑥 + 𝑦 
 

𝑙 = 𝑥 − 𝑦 

+ 
  

 
+ 

 
(- 𝑦2) 

 

+ 

 

+ 

  

+ 

 

+ 
 

𝑥 + 
 

(−𝑥) 
 

+   (- 𝑦2) 
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4) Menentukan luas persegi panjang 

 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 

= (𝑥 + 𝑦)(𝑥 − 𝑦) 
 

Sehingga memperoleh faktor dari persamaan 𝑥2 − 𝑦2 = 0 adalah 
 

(𝑥 + 𝑦)(𝑥 − 𝑦). 

 

b. Memfaktorkan bentuk 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 dengan koefisien 𝑎 ≠ 1 

 

Contoh 1: 

 

Tentukan faktor dari persamaan 2𝑥2 − 3𝑥 − 2 = 0 dengan 

menggunakan blok aljabar! 

Jawab: 

 

1) Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang 

yang akan digunakan 

 

+ + + + + + 
 

 

𝑥2 + 𝑥2 + (−𝑥) + (−𝑥) + (−𝑥) + (−1) + (−1) 
 
 

 
+ + + + + + 

 

 

𝑥2 + 𝑥2 + (−𝑥) + (−𝑥) + (−𝑥) + (−𝑥) + (−𝑥) 

 

+ + 
 

+ (−1) + (−1) 
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𝑥 𝑥 + 𝑥 + 1 

𝑥 

+ 

(-1) 

+ 

(-1) 

 
 
 

 

2) Menyusun blok menjadi persegi panjang atau persegi 
 

 

   

  

   

 

3) Menentukan panjang dan lebar persegi panjang 

 

𝑝 = 𝑥 + 𝑥 + 1 
 

= 𝑥2 + 1 
 

𝑙 = 𝑥 + (−1) + (−1) 
 

= 𝑥 − 2 
 

4) Menentukan luas persegi panjang 

 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 

= (𝑥2 + 1)(𝑥 + 2) 
 

= 𝑥2 − 4𝑥 + 𝑥 − 21 
 

= 𝑥2 − 3𝑥 − 2 
 

Sehingga memperoleh faktor dari persamaan 𝑥2 − 3𝑥 − 2 = 0 adalah 
 

(𝑥2 + 1)(𝑥 − 2). 
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D. Penelitian yang Relevan 

 

1. Nur Lailatul Fitry dan Rully Chaitas Indra Prahmana dengan judul 

Designing learning trajectory of circle using the context of Ferris Wheel 

(2020), penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasikan lintasan belajar 

(learning trajectory) yang dipraktikkan dengan menggunakan bianglala 

(Ferris Wheel) dengan menggunakan pendekatan Realistick mathematics 

Education (RME) pada materi lingkaran. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lintasan belajar 

(learning trajectory) memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pemahaman siswa tentang konsep lingkaran. Adapun learning trajectory, 

yaitu 1) Menggambarilustrasi Ferris wheel, 2) Membuat daftar bagian 

lingkaran, 3) Menentukan bagian-bagian Ferris wheel, 4) Menentukan titik 

tengah lingkaran. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama-sama desain lintasan belajar (learning trajectory) siswa. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu pada alat peraga dan materi yang digunakan. Peneliti 

menggunakan blok aljabar dalam memfaktorkan persamaan kuadrat dan 

penelitian ini menggunakan bianglala (Ferris Wheel) dengan materi 

lingkaran. 
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2. Ariyadi   Wijaya,   Elmaini,    dan    Michiel    Doorman    dengan    judul 

A Learning Trajectory For Probability: A Case Game-Based Learning 

(2021), penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lintasan belajar 

(learning trajectory) untuk topic peluang yang dikembangkan dalam suatu 

pembelajaran berbasis permainan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa permainan dapat 

membantu sisiwa dalam memahami konsep peluang. Adapun learning 

trajectory, yaitu 1) Memutuskan aturan yang adil untuk menentukan 

pemaian utama dari permainan, 2) Melempar koin dan melempar dadu, 

3) Menghubungkan hasil yang menguntungkan dari dua atau lebih alat 

eksperimen,    4)    Bermaian    Sudoku    dan    permainan    ular    tangga, 

5) Menghitung rasio jumlah hasil yang menguntungkan dengan jumlah hasil 

yang mungkin. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu mendesain lintasan belajar (learning trajectory). Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

pada media dan materi yang digunakan. Peneliti menggunakan media blok 

aljabar dalam memfaktorkan persamaan kuadrat dan penelitian ini 

menggunakan permainan Sudoku dan ular tangga dengan materi peluang. 
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E. Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting (Sugiyono, 2017). Adapun kerangka berfikir yang peneliti gunakan 

sesuai dengan rancangan Prahmana (2017). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah design research atau penelitian 

desain. Design research merupakan suatu penelitian yang mana peneliti 

merancang materi pembelajaran (seperti lintasan belajar) untuk topik 

pembelajaran tertentu dan membangun teori tentang proses pembelajaran 

topik tersebut (Prahmana, 2017). Menurut Gravemeijer & Van Eerde (dalam 

Daro dkk, 2011) design research adalah suatu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan Local Instruction Theory (LIT) melalui 

kerja sama antara peneliti dangan tenaga pendidik untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Design research dianggap sebagai paradigma penelitian yang tujuannya 

untuk mengembangkan serangkaian kegiatan dan memahami pemahaman 

empiris tentang cara kerja pembelajaran (Gravemeijer, 2004; Prahmana, 

2016). Design research meliputi pembelajaran yang sistematis mulai dari 

mendesain, mengembangkan, dan mengevaluasi semus intervensi yang 

terkait dengan pendidikan, seperti proses pembelajaran, lingkungan belajar, 

bahan ajar, produk pembelajaran, dan sistem pembelajaran (Plomp, 2013). 

Oleh karena itu, design research dapat dianggap sebagai metode penelitian 

yang tepat untuk mengembangkan solusi berdasarkan penelitian untuk suatu 

masalah yang kompleks dalam praktik pendidikan atau untuk 

mengembangkan atau memvalidasi suatu teori tentang proses belajar, 
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lingkungan belajar, dan lain sebagainnya (Prahmana, 2017). Design 

research melalui beberapa tahapan yaitu preliminary design, design 

experiment, dan retropective analysis (Prahmana, 2017). 

B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 6 Kerinci. 

Sekolah ini beralamat di jln. Padang baru, desa Tanjung Pauh Hilir, 

Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, Provonsi Jambi. Adapun 

alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena berbagai alasan diantaranya 

lebih dekat dengan tempat tinggal dan mudah dijangkau sehingga 

memudahkan peneliti memperoleh data penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber data dan sumber 

informasi bagi peneliti (Moleong & Edisi, 2004). Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII C MTsN 6 Kerinci yang berjumlah 20 siswa untuk 

teaching expriment. Sedangkan pilot experiment adalah siswa kelas VIII 

MTsN 6 Kerinci yang dipilih sebanyak 6 siswa dengan 3 yang mempunyai 

kemampuan yang berbeda-berbeda yang dipilih oleh guru yaitu 2 siswa 

berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 orang 

berkemampuan rendah. 

D. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian mencakup langkah-langkah yang dilakukan oleh 

peneliti sesuai dengan model desain yang digunakan. Langkah-langkah yang 

ditempuh peneliti ada tiga tahapan, yaitu tahap Preliminary Design (Desain 
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Pendahuluan), tahap Design Experiment (Percobaan Desain), dan tahap 

 

Retrospective Analysis (Analisis Retrospektif) (Prahmana, 2017). 

 

1. Preliminary Design (Desain Pendahuluan) 

 

Pada tahapan ini, ada dua hal yang dilakukan oleh peneliti, yaitu: 

 

a) Analisis kebutuhan kajian literatur dan melakukan wawancara 

kepada guru, dimana penelitian ini diawali dengan mengkaji literatur 

mengenai lintasan belajar (learning trajectory), materi persamaan 

kuadrat, serta metode yang tepat untuk mengajarkan materi 

persamaan kuadratsebagai basis untuk merumuskan dugaan awal 

dalam pembelajaran materi persamaan kuadrat. 

b) Mendesain Hypothetical Learning Trajectory (HLT), dimana ada 

tiga kemponen dalam Hypothetical Learning Trajectory (HLT), 

yaitu tujuan pembelajaran (learning goals), aktivitas pembelajaran 

(learning activities), serta hipotesis atau dugaan proses pembelajaran 

siswa (hypothetical learning trajectory) (Daro dkk, 2011). 

2. Design Experiment (Percobaan Desain) 

 

Tahapan ini merupakan tahapan pelaksanaan desian pembelajaran 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang telah dirancang pada 

tahap preliminary design. Pelaksanaan desain ini terbagi menjadi 

beberapa tahap, yaitu: 

a) Pilot experiment merupakan tahapan uji coba dari desain 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan ditunjukkan untuk 

mengumpulkan data terkait penyesuaian Hypothetical Learning 
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Trajectory (HLT) yang digunakan pada teaching experiment. Pada 

tahap pilot experiment dilakukan uji coba Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) yang telah dirancang pada siswa dalam kelompok 

kecil, setelah dilakukan uji coba, maka akan diambil data untuk 

dilakukan penyesuaian dan revisi Hypothetical Learning Trajectory 

(HLT) awal yang nantinya akan digunakan pada tahap teaching 

experiment. Siswa yang dilibatkan dalam tahap pilot experiment 

yaitu sebanyak 6 siswa MTsN 6 Kerinci 3 yang mempunyai 

kemampuan yang berbeda-berbeda yang dipilih oleh guru yaitu 2 

siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 

orang berkemampuan rendah. Pada tahap ini penelti berperan 

sebagai guru. 

b) Teaching experiment merupakan tahapan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data agar dapat menjawab pertanyaan penelitian. 

Pada tahapan ini, peneliti menujicobakan aktivitas pembelajaran 

yang telah didesain pada tahap preliminary design. Pada tahap ini 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang sudah di revisi 

digunakan pada kelas VIII C MTsN 6 Kerinci yang dijadikan subjek 

penelitian. 

3. Retrospective Analysis (Analisis Retrospektif) 

 

Retrospective Analysis (Analisis Retrospektif) merupakan tahapan 

terakhir dari penelitian desain (design research) (Astuti & Wijaya, 

2020). Pada tahap Retrospective analysis data yang diperoleh dari tahap 
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teaching experiment dianalisis, hasil analisis tersebut digunakan untuk 

mengembangkan desain pada pembelajaran selanjutnya.Pada tahap ini, 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dibandingkan dengan 

pembelajaran yang sesungguhnya yang hasilnya digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah. Teknik pengumpulan data dalam peneltian 

ini yaitu berupa rekaman video kegiatan pembelajaran, observasi, 

wawancara, dan catatan lapangan yang dikumpulkan dan dianalisis untuk 

memperbaiki Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang telah 

didesain. Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang telah didesain 

dibandingkan dengan lintasan belajar siswa yang sebenarnya selanjutnya 

dilakukan dianalisis secara retrospektif. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara, 

yaitu dokumentasi, observasi (pengamatan), dan wawancara. 

1. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. 

Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang (Nilamsari, 2014). Menurut Sukmadinata (2008) studi 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun 

dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. 
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Peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa foto dan rekaman 

video untuk mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

selama proses pembelajaran matematika berlangsung. Dokumentasi foto 

seperti foto kegiatan pembelajaran, diskusi, dan hasil pembelajaran 

siswa. Sedangkan rekaman video berupa video interaksi antara guru dan 

siswa selama pembelajaran matematika berlangsung di kelas VIII C. 

2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan suatu percakan antara pewawancara 

dengan narasumber yang dilakukan secara tatapmuka (face to face) 

tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti untuk memperoleh data 

yang akan diteliti sehingga diperoleh satu kesimpulan umum (Jeli & 

Purawati, 2019). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

kepada guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas VIII C di MTsN 

6 Kerinci. Wawancara kepada guru, peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan yang diajukan kepada guru untuk menggali informasi tentang 

proses pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 

lain sebagainya. Sedangkan wawancara kepada siswa, peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan tentang metode dan media yang 

digunakan guru serta kesulitan yang dialami siswa pada proses 

pembelajaran berlangsung. Melalui wawancara ini diharapkan peneliti 

mendapatkan jawaban dan pengakuan berupa kata-kata apa adanya, serta 

ungkapan-ungkapan   spontanitas   yang   unik   dari   narasumber   yang 
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bersangkutan yang memungkinkan memberikan tambahan dalam proses 

pengumpulan data penelitian. 

3. Observasi (pengamatan) 

 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis (Jeli & Purawati, 2019). Istilah observasi 

diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 

fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dalam fenomena tersebut. Peneliti akan meneliti kegiatan yang akan 

terjadi di kelas. Melalui observasi tersebut dapat diharapkan peneliti 

mendapat data yang diinginkan dan data tersebut akan menguatkan 

temuan-temuan selama penelitian. Observasi ini dilakukan untuk 

mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, digunakan instrumen-instrumen penelitian untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen yang 

digunakan antara lain: 

1. Lembar Observasi 

 

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas 

pembelajaran siswa kelas VIII C MTsN 6 Kerinci selama proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini telah disusun oleh 

peneliti melalui beberapa aspek yang akan dinilai yaitu kesiapan siswa 

untuk menerima materi pembelajaran, antusiasme siswa untuk mengikuti 
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kegiatan diskusi kelompok, aktivitas siswa dalam kegiatan diskusi 

kelompok, aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan dan partisipasi 

siswa dalam penutup kegiatan pembelajaran. 

Tabel 2.1 Kisi-kisi podoman observasi siswa 

 

 

No. 

 

Indikator 

 

Sub Komponen 
Nomor 

Pertanyaan 

 

 
 

1. 

 
Kesiapan siswa 

menerima materi 

pembelajaran 

Masuk kelas tepat waktu 1 

Menyiapkan perlengkapan 

belajar 
2 

Tidak melakukan kegiatan 

lain 
3 

 

 

 

 
2. 

 

 
Antusiasme siswa 

dalam mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

Menyimak informasi yang 

disampaikan oleh guru 
4 

Tidak mengobrol dengan 

teman 
5 

Memberikan tanggapan 

terhadap apa yang 

disampaikan guru 

 
6 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 
Aktivitas siswa 

dalam mengerjakan 

soal latihan 

Mengerjakan soal latihan 

yang diberikan 
7 

Mengacungkan tangan 

untuk menjawab  soal 

latihan di papan tulis 

 
8 

Memberi tanggapan atas 

jawaban dari soal-soal 

yang telah dikerjakan oleh 

temannya 

 

 
9 

4. 
Partisipasi siswa 

dalam menutup 

Membuat kesimpulan 

materi yang telah 
10 
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 kegiatan 

pembelajaran 

diberikan  

Memperbaiki kesimpulan 

temannya 
11 

Mencatat kesimpulan atau 

rangkuman materi 
12 

 

2. Lembar Wawancara 

 

Lembar wawancara dibuat sebagai panduan pengumpulan data saat 

melakukan wawancara kepada guru dan siswa MTsN 6 Kerinci. 

Pedoman wawancara ini berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan kepada guru dan siswa tentang proses pembelajaran, media 

pembelajaran, metode pembelajaran, kebutuhan siswa dan lain 

sebagainya. Pertanyaan ini telah disusun secara rinci dan sistematis untuk 

memperoleh data penelitian. 

Tabel 2.2 Kisi-kisi pedoman wawancara kepada guru 

 

 
No. 

 
Komponen 

 
Sub Komponen 

Nomor 

Pertanyaan 

 

 

 
1. 

 

 
Mengetahui 

informasi awal 

guru dan siswa 

Lamanya guru mengajar di 

sekolah dan di kelas 
1 dan 2 

Jumlah kelas VIII 3 

Hasil belajar siswa 

sebelum  dilaksanakan 

penelitian 

 
4 

2. 
Proses cara 

mengajar, metode 

Cara guru menyampaikan 

materi 
5 
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 dan media yang 

digunakan, dan 

kesulitan yang 

dialami 

Metode dan media yang 

digunakan oleh guru 

pembalajaran di kelas 

 
6 dan 7 

Kesulitan yang dialami 

siswa dan guru 
8dan 10 

Cara mengatasi kesulitan 

yang dialami oleh siswa 

 

9 

 

 
3. 

 

 
Kebutuhan guru 

Metode yang dibutuhkan 

untuk mengajarkan materi 
11 

Media yang dibutuhkan 

untuk mengajarkan materi 
12 

 

Tabel 2.3 Kisi-kisi pedoman wawancara kepada siswa 

 

 

No. 

 
Indikator 

 
Sub Komponen 

Nomor 

Pertanyaan 

 

 

 

1. 

 

 
Metode, media dan 

proses 

pembelajaran 

Metode yang diguanakan 

guru 
1 

Media yang digunakan 

guru 
2, 3 dan 4 

Proses pembelajaran yang 

diajarkanoleh guru 

 

5 dan 6 

 

 
2. 

 
Kesulitan yang 

dialami oleh siswa 

Kesulitan yang dialami 

oleh siswa 
7 

Cara mengatasi kesulitan 

belajar matematika 
8 
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3. Lembar Validasi 

 

Lembar validasi digunakan untuk memvalidasi perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan sesuai Hypothetical Learning Trajectory 

(HLT) yaitu Desain Hypothetical Learning Trajectory (HLT). Lembar 

validasi berupa komentar dan saran dari validator. 

Tabel 2.3 Kisi-kisi lembar validasi Hypothetical Learning Trajectory 

 

(HLT) 

 

 
No. 

 
Aspek 

 
Aspek yang dinilai 

Nomor 

Pertanyaan 

  Tujuan pembelajaran yang  

  diuraikan dalam sub-sub tujuan 1 

  sudah tepat  

  Aktivitas untuk mencapai tujuan 

sudah tepat 
2 

  Dugaan proses belajar siswa 

diuraikan sudah tepat 
3 

 
1. 

 
Aspek Isi 

Alternatif yang   diberikan   guru 

kepada siswa sudah tepat 
4 

  Penggunaan media blok aljabar  

  pada setiap aktivitas sudah tepat 

untuk memperkenalkan blok 

 

5 

  aljabar  

  Keruntutan HLT yang sudah 

sistematis 
6 

  Alokasi   waktu yang   dirancang 

telah tepat untuk setiap pertemuan 
7 
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  Kebenaran tata   Bahasa   dengan  

  Pedoman Umum Ejaan Bahasa 8 

  Indonesia (PUEBI)  

 

 

2. 

 
 

Aspek 

Bahasa 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa 

 
9 

Bahasa 

komunikatif. 

yang digunakan 
10 

  Kalimat yang digunakan sudah 

efektif. 
11 

  Kejelasan petunjuk dan arahan. 12 

 

G. Analisis Data 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2016). 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif. 

Analisis kualitatif merupakan proses pengolahan data secara mendalam dari 

hasil pengamatan (observasi), wawancara, dan kajian literature (Rijali, 2019). 

Pada analisis kualitatif dilakukan dengan memperhatikan hasil pengumpulan 

data yang telah diperoleh terdiri dari pekerjaan siswa, hasil wawancara, 

dokumentasi proses pembelajaran, dan catatan observasi hasil pembelajaran 

pada saat pilot experiment dan teaching experiment. Data yang diperoleh 
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tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif, metode 

transkrip, dan metode klasifikasi. 

1. Metode deskriptif 

 

Metode ini digunakan untuk mengurai informasi yang terjadi 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. Metode transkrip 

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi rekaman ke 

dalam bahas atulisan. 

3. Metode klasifikasi 

 

Metode ini digunakan untuk menginterpresentasi hasil pengamatan 

yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran. Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) yang dirancang dibandingkan dengan hasil analisis 

data dari pembelajaran sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran dan informasi mengenai bagaimana siswa mengontruksi 

pengetahuan mereka tentang persamaan kuadrat. Berdasarkan hasil 

analisis data tersebut, Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

mengelami penyesuaian berdasarkan dugaan baru tentang pemikiran 

siswa yang berkembang selama kegiatan pembelajaran. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 6 

Kerinci. Sekolah ini beralamat di jln. Padang baru, desa Tanjung Pauh Hilir, 

Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, Provonsi Jambi. Adapun 

subjek penelitian adalah siswa kelas VIII C yang berjumlah 20 siswa untuk 

design expriment, sedangkan pilot experiment adalah siswa kelas VIII yang 

dipilih sebanyak 6 siswa dengan 3 kemampuan yang berbeda yang dipilih 

oleh guru diantaranya 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan 

sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan. Tiga kali 

pertemuan dilaksanakan mulai dari hari Senin tanggal 16 Maret 2022. Berikut 

ini akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas pemaparan hasil 

penelitian yang dilaksanakan sesuai dengan metode penelitian yang telah 

peneliti jelaskan pada bab III. 

Dalam penelitian ini disajikan hasil dari penelitian yang disesuaikan 

dengan tahapan pelaksanaan design research yaitu: 

Tahap I   Prelimenary Design 

 

Tahap II Design Experiment 

 

a. Pilot Experiment 

 

b. Teaching Experiment 

 

Tahap III Retrospective Analysis 
 
 

 

 

40 
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Pembelajaran ini didesain untuk mengembangkan lintasan belajar 

dalam materi persamaan kuadrat dengan menggunakan blok aljabar. Aktivitas 

pembelajaran matematika yang dilakukan ini didasarkan pada suatu materi 

pada kurikulum matematika SMP/MTs untuk menumbuhkan kreativitas 

siswa dalam menemukan konsep materi persamaan kuadrat dengan 

menggunakan blok aljabar. 

1. Preliminary Design 

 

a. Analisis Kebutuhan 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dan observasi 

terhadap siswa dan guru kelas VIII MTsN 6 Kerinci untuk mengkaji 

literatur mengenai lintasan belajar (learning trajectory), materi 

persamaan kuadrat, serta metode yang tepat untuk mengajarkan 

materi persamaan kuadrat sebagai basis untuk merumuskan dugaan 

awal dalam pembelajaran materi persamaan kuadrat. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas VIII peneliti 

menemukan bahwa guru masih menggunakan sistem ceramah, tanya 

jawab, dan latihan dalam mengajarkan matematika dengan 

menggunakan buku paket sebagai pedoman pembelajaran. Sesekali 

guru juga menerapkan metode pembelajaran yang menarik dan 

bervariasi dalam pembelajaran matematika di kelas, namun masih 

terdapat siswa yang kurang menyimak, mencontek saat mengerjakan 

latihan, dan tidak fokus dalam belajar. 
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Sedangkan, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 

kebanyakan siswa beranggapan bahwa matematika itu menyulitkan, 

membingungkan dalam hitungan, dan rumit dalam penyelesaiannya 

termasuk salah satunya pada materi persamaan kuadrat. 

Ketidaktertarikan inilah yang membuat siswa tidak menyimak dan 

cenderung tidak fokus dalam pembelajaran matematika. 

Menurut pendapat peneliti suasana belajar yang 

menyenangkan dengan penggunaan alat peraga tentu akan 

menambah motivasi dan dorongan siswa untuk belajar serta 

meningkatkan aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar. Karena 

siswa akan lebih paham dan mengerti jika mereka yang mencari dan 

menemukan sendiri konsep pembelajaran matematika tersebut dalam 

sebuah alat peraga. 

b. Analisis Kurikulum 

 

Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan tes awal (pre- 

test) secara khusus. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 

peneliti melakukan wawancara terhadap guru yang mengajar siswa 

pada subjek penelitian ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

Matematika Kelas VIII MTsN Kerinci diperoleh informasi bahwa 

siswa cenderung untuk menyelesaikan soal matematika berdasarkan 

konsep pada materi pelajaran yang ada pada buku paket. Hal ini 

disebabkan sebagai salah satu dampak dari pembatasan yang 
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diberikan melalui kurikulum mata pelajaran matematika. Materi 

matematika pada pembelajaran matematika terkesan dikotak- 

kotakkan. Siswa diminta untuk memahami materi sesuai dengan 

materi pokok yang menjadi standar kompetensi yang harus dicapai. 

Oleh karena itu, berdasarkan pengakuan guru dalam sesi 

tanya jawab tersebut dalam pembelajaran matematika pada materi 

sistem persamaan kuadrat dibutuhkan suatu metode pembelajaran 

dan alat peraga yang dapat mendukung aktivitas pembelajaran 

sehingga siswa dapat memahami materi berdasarkan konsep yang 

tepat. Dari penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengajarkan matematika pada materi sistem persamaan kuadrat 

dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang tepat dan alat peraga 

yang mampu mendukung aktivitas pembelajaran. 

c. Mendesain Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

 

Dalam tahapan untuk merancang HLT maka peneliti 

mempersiapkan tiga kemponen dalam menyusun Hypothetical 

Learning Trajectory (HLT), yaitu tujuan pembelajaran (learning 

goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), serta hipotesis 

atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical learning 

trajectory) untuk 3 kali pertemuan yang kemudian diuji cobakan 

kepada 6 orang siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci (Pilot Experiment) 

dan kepada 20 orang siswa Kelas VIII C MTsN 6 Kerinci (Teaching 

Experiment). 
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d. Validasi Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

 

Validasi Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang 

dilakukan oleh 2 Dosen Tadris Matematika IAIN Kerinci, yaitu Putri 

Yulia, M.Pd sebagai Validator 1 dan Aan Putra, M.Pd sebagai 

validator 2. Data hasil validasi berupa komentar dan saran dari 

validator kemudian di revisi sampai Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) yang didesain telah siap untuk digunakan dan diuji 

cobakan. Lebih lengkap desain Hypothetical Learning Trajectory 

(HLT) untuk tiga kali pertemuan dapat dilihat pada Lampiran 13. 

2. Design Experiment 

 

Pada tahap Design Experiment ini peneliti menyusun HLT serta 

desain pembelajaran untuk mengembangkan HLT serta desian 

pembelajaran dilakukan melalui 3 pertemuan, yaitu sebagai berikut: 

a. Deskripsi Hasil Penelitian pada Pertemuan Pertama 

 

1) Pilot Eksperiment 

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari 

Hypothetical learning trajectory 1 (HLT 1). Data untuk 

penyusunan HLT 1 ini diambil dari jawaban siswa yang 

diperoleh pada tahap pertama yang selanjutnya juga 

dipergunakan untuk menyusun desain pembelajaran. 

Penyusunan panduan aktivitas siswa pada HLT 1 merupakan 

bagian dari tahap design eksperiment pertemuan 1 yaitu pilot 

eksperiment. 



45 
 

 

 

Pada pertemuan pertama sesuai dengan jadwal pelajaran 

matematika. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

HLT 1 yang telah di desain yaitu dengan tujuan pembelajaran 

(learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), 

serta hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa 

(hypothetical learning trajectory) sebagai berikut: 

Tujuan Pembelajaran 

 

(1) Siswa mampu memahami bentuk persamaan kuadrat. 

 

(2) Siswa mampu membedakan persamaan kuadrat dan bukan 

persamaan kuadrat. 

(3) Siswa mampu menjelaskan permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan persamaan kuadrat. 

Tabel 4.1 Aktivitas Pembelajaran dan Dugaan proses pembelajaran 
 

No. Kegiatan Pembelajaran Dugaan Proses Belajar Siswa 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Mengucapkan salam dan meminta 

salah satu siswa untuk memimpin 

do’a membuka pembelajaran, 

kemudian memeriksa kehadiran 

siswa. 

Menjawab salam dan berdo’a. 

2. Meminta siswa untuk menyiapkan 
buku dan alat tulis. 

Menyiapkan buku dan alat tulis. 

3. Menyinggung kembali materi yang 

sudah dipelajari sebelumnya yang 

berhubungan dengan persamaan 

kuadrat. 

Misalkan: 

- Menyampaikan bahwa materi 

yang akan dipelajari pada hari ini 

adalah persamaan kuadrat. 

Memperhatikan penyampaian guru. 

 

 

 

- Memperhatikan penjelasan 

mengenai materi yang akan 

dipelajari. 
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 - Menanyakan apakah siswa masih 

mengingat tentang bentuk umum 

dari persamaan linier satu 

variabel. 

- Kemungkinan 1: 

Siswa dengan tepat menjawab 

bentuk umum dari persamaan 

linier satu variable adalah 𝑎𝑥 + 
𝑏 = 0. 

 

Kemungkinan 2: 

Siswa tidak dapat menjawab 

(bingung) bentuk umum dari 

persamaan linier satu variabel. 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

sebagai berikut: 

- Siswa mampu memahami bentuk 

persamaan kuadrat. 

- Siswa mampu membedakan 

persamaan kuadrat dan bukan 

persamaan kuadrat. 

- Siswa mampu menjelaskan 

permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan persamaan 

kuadrat. 

Mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan. 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

5. Menjelaskan pengertian dan bentuk 

umum persamaan kuadrat. 

- Persamaan Kuadrat adalah suatu 

persamaan yang variabelnya 

memiliki pangkat tertinggi 2. 

- Secara umum bentuk persamaan 

kuadrat dapat dinyatakan dengan 

𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 dengan 𝑎 ≠ 0 
dan 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑅. 

Memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan guru. 

6. Memberikan tabel yang berisikan 

beberapa contoh persamaan sebagai 

berikut: 

Mengamati beberapa tabel yang 

diberikan oleh guru. 

7. Meminta siswa untuk menentukan 

contoh dan bukan contoh persamaan 

kuadrat pada tabel tersebut. 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat menentukan contoh 

dan bukan contoh per-samaan 

kuadrat. 

𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 + 𝟐 = 𝟎 

√𝒑𝟐 + √𝒑 + 𝟒 = 𝟎 

𝒙𝟐 + 𝒚𝟐 = 𝟎 

𝟓 = 𝒂𝟐 

𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 + 𝟐 = 𝒚 

−𝒙𝟐 + 𝒙 = 𝟕 
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   Persamaan 
kuadrat 

Bukan 

persamaan 
kuadrat 

 

𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 + 𝟐 = 
 

 

√𝒑𝟐 + √𝒑 + 𝟒 = 

−𝒙𝟐 + 𝒙 = 𝟕 𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 + 𝟐 = 

𝟓 = 𝒂𝟐  
𝒙𝟐 − 𝒚𝟐 = 𝟎 

 

Kemungkinan 2: 

Siswa tidak tepat dalam 

menentukan contoh dan bukan 

contoh persamaan kuadrat. 

 Persamaan 
kuadrat 

Bukan 
persamaan 

kuadrat 

 

𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 + 𝟐 = 𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 + 𝟐 = 

−𝒙𝟐 + 𝒙 = 𝟕 𝒙𝟐 − 𝒚𝟐 = 𝟎 
 

 

√𝒑𝟐 + √𝒑 + 𝟒 = 𝟓 = 𝒂𝟐 

8. Meminta salah satu siswa untuk 

mempresentasikan contoh dan bukan 

contoh persamaan kuadrat 
menggunakan tabel. 

Salah satu siswa mempresentasikan 

contoh dan bukan contoh 

persamaan kuadrat menggunakan 
tabel. 

9. Meminta siswa untuk menanggapi 
atau bertanya. 

Beberapa siswa menanggapi 
presentasi temannya. 

10. Memita siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan temannya. 

Salah satu siswa menjawab per- 
tanyaan yang diberikan temannya. 

11. Menjelaskan permasalahan sehari- 

hari yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

Contoh: 

Sebuah pekarangan berbentuk 

persegi panjang. Keliling pekarangan 

tersebut 26 m dan luasnya 40 m2. 

Tentukan panjang dan lebar 

pekarangan tersebut! 

Jawab: 
Panjang = p 

Lebar = l 

 K = 26 m 

2p + 2l = 26 
p + l =13 

p = 13 – l 

 L = 40 m2 

p × l = 40 

( 13 – l ) l = 40 

13l – l2 – 40 = 0 

-l2 + 13l – 40 = 0 
l2 – 13l + 40 = 0 

Memperhatikan penjelasan guru 

tentang permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan persamaan 

kuadrat. 
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 ( l – 5 ) ( l – 8 ) = 0 

l – 5 = 0 l – 8 = 0 

l = 5 l = 8 

1) l = 5 → p = 13 – l 

= 13 – 5 

= 8 

2) l = 8 → p = 13 – l 

= 13 – 8 

= 5 
Maka p = 8 dan l = 5. 

 

12. Guru meminta siswa untuk 

menyebutkan permasalahan sehari- 

hari yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

Menyebutkan contoh permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

Penutup (10 Menit) 

13. Meminta siswa untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang diperoleh. 

Menyimpulkan hasil pembelajaran. 

14. Mengakhiri pem-belajaran dengan 

menyampaikan materi selanjutnya. 

Memperhatikan penjelasan guru 

tentang materi yang akan dipelajari 

selanjutnya. 

15. Meminta salah satu siswa untuk 

memimpin do’a dan mengucap 

salam. 

Membaca do’a penutup 

pembelajaran dan mengucap salam. 

 

Pada kegiatan Pilot Experiment ini 6 orang siswa yang 

termasuk dalam uji coba yang dikategorikan kedalam 3 

kemampuan yakni rendah, sedang, dan tinggi. Pada pertemuam 

pertama ini siswa banyak diajak untuk mengemukakan pendapat 

mereka mengenai apa itu persamaan kuadrat dan bagaimana 

contohnya. Untuk menambah pengetahuan siswa, peneliti 

memberikan beberapa persoalan dan contoh yang merupakan 

persamaan kuadrat dan bukan persamaan kuadrat. 

Kemudian siswa diminta untuk memberikan pendapat 

mereka. Untuk siswa dengan kemampuan rendah terlihat lebih 

diam dan hanya mendengarkan dan melakukan apa yang 
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diinstruksikan oleh guru dan argumen dari teman lainnya, 

berbeda dengan siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi 

mereka ikut sedikit berargumen dan menjawab setiap apa yang 

ditanyakan oleh guru. 

Beberapa faktor tersebut terlihat bahwa persentase 

keaktifan siswa berdasarkan proses pembelajaran HLT pertama 

dapat dikatakan belum optimal. Hal ini dikarenakan siswa masih 

belum terbiasa dengan pendekatan belajar yang digunakan. 

Selain itu, suasana kelas masih canggung dan siswa masih 

membiasakan dengan pembelajaran tersebut. Serta, kebanyakan 

siswa tidak ada yang benar-benar dapat menemukan konsep 

persamaan kuadrat dan memerlukan bantuan dari orang lain. 

Berdasarkan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

pada Pilot Experiment menduga bahwa: 

(1) Siswa tidak tepat dalam menentukan contoh dan bukan 

contoh per-samaan kuadrat. 

(2) Menyebutkan contoh permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan persamaan kuadrat. 

Dari kedua dugaan tersebut sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa masih memerlukan bimbingan yang intensif dari 

guru. 

Selain itu, pertemuan pertama yang kaku dan canggung 

membuat pembelajaran kurang efektif. Hal ini terlihat dari 
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kondisi siswa yang enggan untuk bertanya ataupun 

mengemukakan pendapat mereka. Kurang efektifnya 

pembelajaran pada pertemuan pertama diakui peneliti 

merupakan ketidakmampuan peneliti dalam mengkondisikan 

kelas dan berinteraksi dengan siswa. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada pertemuan pertama, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesa peneliti benar. Siswa kurang 

memahami konsep dasar sistem persamaan kuadrat. 

Berdasarkan pantauan yang dilakukan peneliti dan 

observer, hal-hal yang harus diperbaiki dalam pertemuan 

berikutnya adalah : 

a. Peneliti harus mampu mengkondisikan siswa dan 

berinteraksi dengan siswa lainnya. 

b. Kebanyakan siswa masih terpaku pada buku paket, sehingga 

masih kesulitan dalam mencari teori dengan cara mereka 

sendiri. 

c. Guru harus memberikan topangan kepada siswa agar dapat 

menentukan contoh dan bukan contoh persamaan kuadrat. 

d. Guru harus membimbing dan mengarahkan siswa untuk 

menemukan permasalahan sehari-hari yang berkaitan 

dengan persamaan kuadrat. 
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2) Teaching Eksperiment 

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari 

Hypothetical learning trajectory 1 (HLT 1) revisi dari Pilot 

Experiment. Data untuk penyusunan HLT 1 ini diambil dari 

jawaban siswa yang diperoleh pada tahap pertama yang 

selajutnya juga dipergunakan untuk menyusun desain 

pembelajaran. Penyusunan panduan aktivitas siswa pada HLT 1 

merupakan bagian dari tahap design eksperiment pertemuan 2 

yaitu teaching eksperiment. 

Pada pertemuan pertama pada kelas VIII C sebanyak 20 

orang siswa sesuai dengan jadwal pelajaran matematika. Peneliti 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan HLT 1 yang telah di 

desain dan revisi yaitu dengan tujuan pembelajaran (learning 

goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), serta 

hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical 

learning trajectory) sebagai berikut: 

Tujuan Pembelajaran 

 

(1) Siswa mampu memahami bentuk persamaan kuadrat. 

 

(2) Siswa mampu membedakan persamaan kuadrat dan bukan 

persamaan kuadrat. 

(3) Siswa mampu menjelaskan permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan persamaan kuadrat. 
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Tabel 4.2 Aktivitas Pembelajaran 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru mengarahkan salah satu siswa untuk memimpin do’a. 

2. Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku dan alat tulis. 

3. Guru mengingatkan kembali siswa tentang persamaan 

linier satu variabel. 

- Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 

bentuk umum dari persamaan linier satu variabel. 

- Guru memberi apresiasi. 

- Topangan yang diberikan oleh guru: 

1. Memberikan contoh persamaan linier satu variabel. 

Contoh: 2𝑥 − 6 = 0 

2. Meminta siswa menemukan bentuk umum persamaan 

linier satu variable dari contoh tersebut. 

4. Guru meminta siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan. 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

5. Guru mengarahkan siswa untuk me-rangkum informasi 

penting yang di-sampaikan guru terkait Persamaan Kuadrat 

adalah suatu persamaan yang variabelnya memiliki 

pangkat tertinggi 2. Secara umum bentuk persamaan 

kuadrat dapat dinyatakan dengan 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 

dengan 𝑎 ≠ 0 dan 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑅. 

6. Mengarahkan siswa untuk mengamati tabel yang diberikan 

guru berisikan beberapa contoh persamaan 

7. Meminta siswa untuk menentukan contoh dan bukan 

contoh persamaan kuadrat pada tabel tersebut. 

Topangan yang diberikan guru: 
 

 
 

1. √𝒑𝟐 + √𝒑 + 𝟒 = 𝟎 

- Coba ingat kembali konsep akar. 

   
…

) 
 ( 

Misalkan: √𝑝2 = 𝑝2 … , berapa titik-titik tersebut? 
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1 

( ) 

- Sederhanakan 𝑝2 2 = ⋯ 

- Lalu hitung pangkat variabel 𝑝 

- Tentukan persamaan ter-sebut termasuk persamaan 

kuadrat atau bukan per-samaan kuadrat 

2. 5 = 𝑎2 

- Pindahkan suku 𝑎2 ke ruas kiri. 

- Susun ulang suku 

- Kalikan setiap ruas dengan negatif (-). 

- Tentukan persamaan ter-sebut termasuk persamaan 

kuadrat atau bukan per-samaan kuadrat 

3. 𝑥2 − 𝑦2 = 0 

- Anggap 𝑦 sebagai konstanta 

- Faktorkan persamaan tersebut dengan menambahkan 

blok 𝑥 dan (−𝑥). 

8. Guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan presentasi 

temannya tentang contoh dan bukan contoh persamaan 

kuadrat menggunakan tabel. 

9. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang bertanya. 

10. Guru menegaskan kembali jawaban siswa. 

11. Guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan penjelasan 

guru. 

12. Guru menunjuk salah satu siswa untuk menyebutkan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan 

kuadrat. 

Penutup (10 Menit) 

13. Guru mengarahkan salah satu siswa untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 

14. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

selanjutnya. 

15. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a. 
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Pada kegiatan Teaching Experiment ini 20 orang siswa 

kelas VIII C yang termasuk dalam uji coba terlihat bahwa 

persentase keaktifan siswa berdasarkan proses pembelajaran 

HLT pertama dapat dikatakan sudah cukup baik. Berdasarkan 

hasil pengamatan diperoleh persentase 63,75%. Walaupun 

persentase keaktifan siswa tergolong baik namun tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai peneliti belum sepenuhnya 

tercapai. Hal ini dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan 

pendekatan belajar yang digunakan. Selain itu, suasana kelas 

masih canggung dan siswa masih membiasakan dengan 

pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

siswa diperoleh informasi bahwa siswa mulai dapat dalam 

menentukan contoh dan bukan contoh persamaan kuadrat, siswa 

juga sudah dapat menyebutkan contoh permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan persamaan kuadrat. 

b. Deskripsi Hasil Penelitian pada Siklus Kedua 

 

1) Pilot Eksperiment 

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari 

Hypothetical learning trajectory 2 (HLT 2). Data untuk 

penyusunan HLT 2 ini diambil dari jawaban siswa yang 

diperoleh pada tahap pertama yang selajutnya juga dipergunakan 

untuk menyusun desain pembelajaran. Penyusunan panduan 
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aktivitas siswa pada HLT 2 merupakan bagian dari tahap design 

eksperiment siklus 2 yaitu pilot eksperiment. 

Pada pertemuan kedua sesuai dengan jadwal pelajaran 

matematika. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

HLT 2 yang telah di desain yaitu dengan tujuan pembelajaran 

(learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), 

serta hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa 

(hypothetical learning trajectory) sebagai berikut: 

Tujuan Pembelajaran 

 

(1) Siswa mampu membuat blok aljabar sesuai langkah- 

langkah yang diberikan 

(2) Siswa mampu membedakan jenis-jenis blok aljabar 

 

(3) Siswa mampu menemukan penyelesaian persamaan kuadrat 

menggunakan blok aljabar 

(4) Siswa mampu mengetahui cara penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan pemfaktoran menggunakan blok aljabar 

Tabel 4.3 Aktivitas Pembelajaran dan Dugaan proses pembelajaran 
 

No. Kegiatan Pembelajaran Dugaan Proses Belajar Siswa 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Mengucapkan salam dan meminta 

salah satu siswa untuk memimpin 

do’a membuka pembelajaran, 

kemudian memeriksa kehadiran 

siswa. 

Menjawab salam dan berdo’a. 

2. Meminta siswa untuk menyiapkan 

buku dan alat tulis. 

Menyiapkan buku dan alat tulis. 

3. Menyampaikan bahwa materi Memperhatikan penjelasan mengenai 
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 yang akan dipelajari pada hari ini 

adalah cara memfaktorkan 

persamaan kuadrat dengan meng- 

gunakan blok aljabar. 

materi yang akan dipelajari. 

4. Mengingatkan kembali materi 

pemfaktoran bilangan dengan 

dengan memberikan soal berikut: 

Tentukan faktor dari: 

a. 8 

b. 12 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat menye-lesaikan dengan 

benar. 

a. 8 = 1, 2, 4, 8 

b. 12 = 1, 2, 3, 4, 6, 12 

 
Kemungkinan 2: 

Siswa kurang tepat dalam 

menyelesaian soal. 

a. 8 = 1, 2, 4 

b. 12 = 1, 2, 3, 4, 6 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sebagai berikut: 

- Siswa mampu membuat blok 

aljabar sesuai langkah-langkah 

yang diberikan. 

- Siswa mampu membedakan 

jenis-jenis blok aljabar. 

- Siswa mampu menemukan 

penyelesaian persamaan kuadrat 

menggunakan blok aljabar. 

- Siswa mampu mengetahui cara 

penyelesaian persamaan kuadrat 

dengan pemfaktoran 

menggunakan blok aljabar. 

Mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan. 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

6. Menjelaskan akar dan bukan akar 

persamaan kuadrat 

- Akar Persamaan Kuadrat adalah 

pengganti variabel sehingga 

menyebabkan suatu persamaan 

kuadrat bernilai 0. 

- Contoh Akar Persamaan 

Kuadrat -5 atau -2 adalah akar- 

akar persamaan kuadrat 𝑥2 + 

7𝑥 + 10 = 0 karena jika -5 

Mengamati beberapa contoh dan 

bukan contoh persamaan kuadrat yang 

diberikan tabel. 

Kemungkinan: 

Siswa akan mengajukan pertanyaan 

berdasarkan pengamatan mengenai 

contoh dan bukan contoh akar 

persamaan kuadrat. 

Misalkan: apakah setiap persamaan 
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 atau -2 disubstitusikan akan 

menyebabkan persamaan 

bernilai 0. 

𝑥 = −5 

= (−5)2 + 7(−5) + 10 

= 25 − 35 + 10 

= 0 

𝑥 = −2 

= (−2)2 + 7(−2) + 10 

= 4 − 14 + 10 

= 0 

= 70 

- Contoh Bukan Akar Persamaan 

kuadrat 5 atau 2 bukan akar-akar 

persamaan kuadrat 𝑥2 + 7𝑥 + 

10 = 0 karena jika 5 atau 2 

disub-stitusikan tidak 

menyebabkan persamaan 

bernilai 0. 

𝑥 = 5 

= (5)2 + 7(5) + 10 

= 25 + 35 + 10 

𝑥 = 2 

= (2)2 + 7(2) + 10 

= 4 + 14 + 10 

= 28 

memiliki 2 akar? 

7. Mengenalkan siswa dengan blok 

aljabar untuk memfaktorkan 

persamaan kuadrat. 

- Blok Aljabar adalah suatu 

model geometri berupa blok 

yang berbentuk persegi dan 

persegi panjang. Penggunaan 

media ini juga mengacu pada 

prinsip-prinsip yang ada dalam 

geometri, yaitu konsep panjang, 

lebar, dan luas. 

- Jenis-jenis Blok Aljabar ada 3, 

yaitu: 

Blok 𝑥2 berupa persegi dengan 

panjang sisi 2 cm. pada blok 

Memperhatikan dan pencatat 

penjelasan guru untuk memperoleh 

informasi yang dirasa penting. 
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 𝑥2 ini ada 2 jenis warna, yaitu 

warna biru menunjukkan 

positif 𝑥2 dan warna merah 

menunjukkan negatif 𝑥2 

(−𝑥2). 

  

𝑥2 −𝑥2 

Blok 𝑥 berupa persegi dengan 

ukuran 2 × 1 cm. Blok ini juga 

menggunakan 2 jenis warna, 

yaitu warna biru menunjukkan 

positif 𝑥, dan warna merah 

menunjukkan negatif 𝑥 (-𝑥). 

 

𝑥 −𝑥 

Blok satuan berupa persegi 

dengan panjang sisi 1 cm. 

Blok ini juga menggunakan 2 

jenis warna, yaitu warna biru 

menunjukkan positif satu (1), 

dan warna merah menun- 

jukkan negatif 1 (-1). 

 

1 -1 

 

8. Menjelaskan tata cara pembuatan 

blok aljabar. 

- Membuat blok 𝑥2 dengan 

ukuran 2 × 2 cm, blok 𝑥 dengan 

ukuran 2 × 1 cm dan blok satuan 

dengan ukuran 1 × 1 cm. 

- Setiap blok dibuat berpasangan 

postif dan negatif. Blok positif 

berwarna biru dan blok negatif. 

Memperhatikan penjelasan guru 

tentang pembuatan blok aljabar. 
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9. Meminta siswa membentuk 

kelompok diskusi dimana setiap 

anggota kelompok terdiri dari 3-4 

siswa. 

Membentuk kelompok diskusi sesuai 

arahan guru. 

10. Meminta siswa untuk membuat 

blok aljabar. masing-masing 5 

blok 𝑥2, blok 𝑥, dan blok satuan 

yang berpasangan (postif dan 

negatif). 

Berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya untuk membuat blok 

aljabar dan mulai membuat blok 𝑥2, 

blok 𝑥, dan blok satuan. 

11. Meminta siswa untuk melihat 

perbedaan jenis-jenis dari blok 

aljabar 

Kemungkin 1: 

Siswa dapat mem-bedakan jenis-jenis 

blok aljabar. 

 
Kemungkinan 2: 

Siswa tidak dapat membedakan jenis- 

jenis blok aljabar. 

12. Menjelaskan tentang pemfaktoran 

meng-gunakan blok aljabar 

dengan memberikan masalah. 

Masalah 1: 

Tentukan jumlah persegi besar, 

persegi kecil dan persegi panjang 

yang akan digunakan untuk mem- 

faktorkan persamaan berikut: 

𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0. 

 

 

 

 

 

 
 

Masalah 2: 

Susunlah blok menjadi persegi 

panjang atau persegi yang setiap 

sisinya memuat variabel 𝑥 dan 

konstanta dari persamaan 𝑥2 + 

3𝑥 + 2 = 0. 

Meperhatikan pen-jelasan guru tentang 

pemfaktoran meng-gunakan blok 

aljabar. 

Masalah 1: 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat me-nentukan jumah 

persegi besar, persegi panjang, dan 

persegi kecil dari persamaan 𝑥2 + 

3𝑥 + 2 = 0. 

 

 
Masalah 2: 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat menyusun blok menjadi 

persegi atau persegi panjang yang 

setiap sisinya memuat variabel 𝑥 dan 

konstanta. 
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Kemungkin 2: 

Siswa tidak dapat menyusun blok 

menjadi persegi panjang atau persegi 

yang setiap sisinya memuat variabel 𝑥 

dan konstanta. 

 

 
Masalah 3: 

Tentukan panjang dan lebar 

persegi atau persegi panjang serta 

faktor dari persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 

2 = 0 

 

Masalah 3: 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat menentukan panjang dan 

lebar persegi panjang serta faktor dari 

persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0. 

 

 

 𝑝 = 𝑥 + 2 

𝑙 = 𝑥 + 1 

Sehingga faktor dari persamaan 𝑥2 + 

3𝑥 + 2 = 0 adalah (𝑥 + 2)(𝑥 + 1). 

 
Kemungkinan 2: 

Siswa tidak dapat menentukan panjang 

dan lebar serta faktor dari persamaan 

𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0. 

13. Meminta beberapa kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

Beberapa kelompok mempresen- 

tasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. 

 
Tidak ada kelompok yang ingin maju 
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  ke depan kelas untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

14. Meminta siswa untuk menanggapi 

hasil presentasi temannya atau 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. 

Kelompok lain menanggapi hasil 

presentasi temannya. 

Penutup (10 Menit) 

13. Meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang diperoleh. 

Menyimpulkan hasil pembelajaran. 

14. Mengakhiri pembelajaran dengan 

menyampaikan materi 

selanjutnya. 

Memperhatikan penjelasan guru 

tentang materi yang akan dipelajari 

selanjutnya. 

15. Meminta salah satu siswa untuk 

memimpin do’a dan mengucap 

salam. 

Membaca do’a penutup pembelajaran 

dan mengucap salam. 

 

Pada kegiatan Pilot Experiment ini siswa diarahkan 

kepada apa saja contoh dan bukan contoh persamaan kuadrat, 

siswa diarahkan untuk memahami faktor persamaan kuadrat 

serta siswa diperkenalkan dengan blok aljabar dalam 

penyelesaian faktor persamaan kuadrat, serta untuk memahami 

Kemudian siswa diberikan beberapa instruksi dan 

persoalan sebagai berikut: 1) Siswa diminta untuk menentukan 

perbedaan jenis-jenis blok aljabar. 2) Memberikan beberapa 

permasalahan yang diselesaikan dengan blok aljabar. 

Dalam hal ini, siswa dengan kemampuan tinggi dan 

sedang dapat memahami pelaksanaan pembelajaran tersebut, 

namun siswa dengan kemampuan rendah sedikit kebingungan 
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karena pembelajaran dilakukan dengan cepat. Oleh karena itu, 

pada revisi HLT 2 harus menjelaskan dengan perlahan. 

Selain itu, rata-rata siswa juga terlihat antusias dalam 

pembelajaran karena adanya hal baru yang mereka temui yakni 

penggunaan alat peraga dalam memahami permasalahan faktor 

persamaan kuadrat. Namun, pada berdasarkan Hypothetical 

Learning Trajectory (HLT) pada Pilot Experiment menduga 

bahwa: 

(1) Masih adanya siswa yang tidak dapat membedakan jenis- 

jenis blok aljabar. 

(2) Siswa masih ada yang belum dapat menyelesaikan 

persoalan faktor persamaan kuadrat dengan blok aljabar. 

Berdasarkan pantauan yang dilakukan peneliti dan 

observer, hal-hal yang harus diperbaiki dalam pertemuan 

berikutnya adalah: 

a. Peneliti harus mampu mengkondisikan siswa dan 

berinteraksi dengan siswa lainnya. 

b. Guru harus memberikan topangan kepada siswa agar dapat 

membedakan jenis-jenis blok aljabar. 

c. Guru harus membimbing dan mengarahkan siswa agar 

dapat menyelesaikan persoalan faktor persamaan kuadrat 

dengan blok aljabar. 
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2) Teaching Eksperiment 

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari 

Hypothetical learning trajectory 2 (HLT 2) revisi dari Pilot 

Experiment. Data untuk penyusunan HLT 2 ini diambil dari 

jawaban siswa yang diperoleh pada tahap kedua yang selajutnya 

juga dipergunakan untuk menyusun desain pembelajaran. 

Penyusunan panduan aktivitas siswa pada HLT 2 merupakan 

bagian dari tahap design eksperiment yaitu teaching 

eksperiment. 

Pada pertemuan kedua pada kelas VIII C sebanyak 20 

orang siswa sesuai dengan jadwal pelajaran matematika. Peneliti 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan HLT 2 yang telah di 

desain dan revisi yaitu dengan tujuan pembelajaran (learning 

goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), serta 

hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical 

learning trajectory) sebagai berikut: 

Tujuan Pembelajaran 

 

(1) Siswa mampu membuat blok aljabar sesuai langkah- 

langkah yang diberikan 

(2) Siswa mampu membedakan jenis-jenis blok aljabar 

 

(3) Siswa mampu menemukan penyelesaian persamaan kuadrat 

menggunakan blok aljabar 
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(4) Siswa mampu mengetahui cara penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan pemfaktoran menggunakan blok aljabar 

Tabel 4.4 Aktivitas Pembelajaran 

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Dugaan Proses Belajar 

Siswa 

Alternatif yang 

diberikan guru 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Mengucapkan salam 

dan meminta salah satu 

siswa untuk memimpin 

do’a membuka pem- 

belajaran, kemudian 

memeriksa kehadiran 

siswa. 

Menjawab salam dan 

berdo’a. 

Guru mengarahkan 

salah satu siswa 

untuk memimpin 

do’a. 

2. Meminta siswa untuk 

menyiapkan buku dan 

alat tulis. 

Menyiapkan buku dan 

alat tulis. 

Guru 

memperhatikan 

kegiatan siswa. 

3. Menyampaikan bahwa 

materi yang akan 

dipelajari pada hari ini 

adalah cara mem- 

faktorkan persamaan 

kuadrat dengan meng- 

gunakan blok aljabar. 

Memperhatikan 

penjelasan mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

Guru mengarahkan 

siswa untuk men- 

dengarkan 

penyampaian guru. 

4. Mengingatkan kembali 

materi pemfaktoran 

bilangan dengan 

dengan memberikan 

soal berikut: 

Tentukan faktor dari: 

c. 8 

d. 12 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat menye- 

lesaikan dengan benar. 

a. 8 = 1, 2, 4, 8 

b. 12 = 1, 2, 3, 4, 6, 12 

Kemungkinan 2: 

Siswa kurang tepat 

dalam menyelesaian 

soal. 

c. 8 = 1, 2, 4 

d. 12 = 1, 2, 3, 4, 6 

Siswa memberi 

apresiasi. 

Topangan yang 

diberikan oleh guru: 

1. Coba perhatikan 

kembali hasil 

penyelesaianmu. 

2. Apakah 8 habis 

dibagi 8? 

3. Maka 8 termasuk 

faktor dari 8. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sebagai 

berikut: 

- Siswa mampu mem- 

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan. 

Guru meminta siswa 

mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan. 
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 buat blok aljabar 

sesuai langkah- 

langkah yang 

diberikan. 

- Siswa mampu mem- 

bedakan jenis-jenis 

blok aljabar. 

- Siswa mampu me- 

nemukan penye- 

lesaian persamaan 

kuadrat menggunakan 

blok aljabar. 

- Siswa mampu me- 

ngetahui cara penye- 

lesaian persamaan 

kuadrat dengan 

pemfaktoran meng- 

gunakan blok aljabar. 

  

Kegiatan Inti (60 Menit) 

6. Menjelaskan akar dan 

bukan akar persamaan 

kuadrat 

- Akar Persamaan 

Kuadrat adalah 

pengganti variabel 

sehingga 

menyebabkan suatu 

persamaan kuadrat 

bernilai 0. 

- Contoh Akar Per- 

samaan Kuadrat -5 

atau -2 adalah akar- 

akar persamaan 

kuadrat 𝑥2 + 7𝑥 + 

10 = 0 karena jika 

-5 atau -2 di- 

substitusikan akan 

menyebabkan 

persamaan bernilai 0. 

Mengamati beberapa 

contoh dan bukan 

contoh persamaan 

kuadrat yang diberikan 

tabel. 

 
Kemungkinan: 

Siswa akan mengajukan 

pertanyaan berdasarkan 

pengamatan mengenai 

contoh dan bukan 

contoh akar persamaan 

kuadrat. 

Misalkan: apakah setiap 

persamaan memiliki 2 

akar? 

Guru mengarahkan 

siswa untuk me- 

rangkum informasi 

yang disampaikan 

oleh guru. 

 
Topangan yang 

diberikan oleh guru: 

1. Menanyakan apa 

ada siswa yang 

dapat menjawab 

pertanyaan 

temannya. 

2. Jika tidak ada 

siswa yang akan 

menjawab, maka 

guru akan men- 

jawabnya. 

“Sebuah per- 

samaan kuadrat 

𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 
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 𝑥 = −5 

= (−5)2 + 7(−5) + 10 

= 25 − 35 + 10 

= 0 

𝑥 = −2 

= (−2)2 + 7(−2) + 10 

= 4 − 14 + 10 

= 0 

= 70 

- Contoh Bukan Akar 

Persamaan kuadrat 5 

atau 2 bukan akar- 

akar persamaan 

kuadrat 𝑥2 + 7𝑥 + 

10 = 0 karena jika 

5 atau 2 disub- 

stitusikan tidak 

menyebabkan 

persamaan bernilai 0. 

𝑥 = 5 

= (5)2 + 7(5) + 10 

= 25 + 35 + 10 

𝑥 = 2 

= (2)2 + 7(2) + 10 

= 4 + 14 + 10 

= 28 

 memiliki paling 

banyak dua akar 

real. Artinya bisa 

saja akarnya 

hanya satu 

bilangan real 

atau tidak 

memiliki akar 

bilangan real 

sama sekali”. 

7. Mengenalkan siswa 

dengan blok aljabar 

untuk memfaktorkan 

persamaan kuadrat. 

- Blok Aljabar adalah 

suatu model geometri 

berupa blok yang 

berbentuk persegi dan 

persegi panjang. 

Penggunaan media ini 

juga mengacup ada 

prinsip-prinsip yang 

ada dalam geometri, 

yaitu konsep panjang, 

lebar, dan luas. 

Memperhatikan dan 

pencatat penjelasan 

guru untuk memperoleh 

informasi yang dirasa 

penting. 

Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mencatat informasi 

yang dirasa penting. 
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 - Jenis-jenis Blok 

Aljabar ada 3, yaitu: 

Blok 𝑥2 berupa 

persegi dengan 

panjang sisi 2 cm. 

pada blok 𝑥2 ini ada 

2 jenis warna, yaitu 

warna biru menun- 

jukkan positif 𝑥2 

dan warna merah 

menunjukkan 

negatif 𝑥2 (−𝑥2). 

  

𝑥2 −𝑥2 

Blok 𝑥 berupa 

persegi dengan 

ukuran 2 × 1 cm. 

Blok ini juga meng- 

gunakan 2 jenis 

warna, yaitu warna 

biru menunjukkan 

positif 𝑥, dan warna 

merah menunjuk- 

kan negatif 𝑥 (-𝑥). 

 

𝑥 −𝑥 

Blok satuan berupa 

persegi dengan 

panjang sisi 1 cm. 

Blok ini juga meng- 

gunakan 2 jenis 

warna, yaitu warna 

biru menunjukkan 

positif satu (1), dan 
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 warna merah me- 

nunjukkan negatif 1 

(-1). 

 

1 -1 

  

8. Menjelaskan tata cara 

pembuatan blok aljabar. 

- Membuat blok 𝑥2 

dengan ukuran 2 × 2 

cm, blok 𝑥 dengan 

ukuran 2 × 1 cm dan 

blok satuan dengan 

ukuran 1 × 1 cm. 

- Setiap blok dibuat 

berpasangan postif 

dan negatif. Blok 

positif berwarna biru 

dan blok negatif. 

Memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

pembuatan blok aljabar. 

Guru mengarahkan 

siswa untuk mem- 

perhatikan pen- 

jelasan guru. 

9. Meminta siswa mem- 

bentuk kelompok 

diskusi dimana setiap 

anggota kelompok 

terdiri dari 3-4 siswa. 

Membentuk kelompok 

diskusi sesuai arahan 

guru. 

Guru mengarahkan 

siswa untuk duduk 

ke kelompoknya 

masing-masing. 

10. Meminta siswa untuk 

membuat blok aljabar. 

masing-masing 5 blok 

𝑥2, blok 𝑥, dan blok 

satuan yang ber- 

pasangan (postif dan 

negatif). 

Berdiskusi dengan 

anggota kelompoknya 

untuk membuat blok 

aljabar dan mulai 

membuat blok 𝑥2, 

blok 𝑥, dan blok satuan. 

Guru membagikan 

alat dan bahan yang 

akan digunakan 

untuk membuat blok 

aljabar. 

11. Meminta siswa untuk 

melihat perbedaan 

jenis-jenis dari blok 

aljabar 

Kemungkin 1: 

Siswa dapat mem- 

bedakan jenis-jenis blok 

aljabar. 

 
Kemungkinan 2: 

Siswa tidak dapat 

membedakan jenis-jenis 

blok aljabar. 

Guru member 

apresiasi. 

 

 

 
Topangan yang 

diberikan oleh guru: 

1. Coba lihat 

kembali jenis- 
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   jenis blok aljabar 

2. Tuliskan nama 

setiap jenis blok 

aljabar tersebut. 

12. Menjelaskan tentang 

pemfaktoran meng- 

gunakan blok aljabar 

dengan memberikan 

masalah. 

Meperhatikan pen- 

jelasan guru tentang 

pemfaktoran meng- 

gunakan blok aljabar. 

 

 
Masalah 1: 

Tentukan jumlah 

persegi besar, persegi 

kecil dan persegi 

panjang yang akan 

digunakan untuk mem- 

faktorkan persamaan 

berikut: 

𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0. 

Masalah 1: 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat me- 

nentukan jumah persegi 

besar, persegi panjang, 

dan persegi kecil dari 

persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 

2 = 0. 

 

Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menyelesaikan 

masalah 1 

 
Masalah 2: 

Susunlah blok menjadi 

persegi panjang atau 

persegi yang setiap 

sisinya memuat variabel 

𝑥 dan konstanta dari 

persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 

2 = 0. 

Masalah 2: 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat menyusun 

blok menjadi persegi 

atau persegi panjang 

yang setiap sisinya 

memuat variabel 𝑥 dan 

konstanta. 

Guru memberi 

apresiasi dan 

mengarahkan siswa 

untuk menyelesai- 

kan masalah 2. 

  

 

 

  Kemungkin 2: 

Siswa tidak dapat 

Guru memberi 

apresiasi dan 
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Masalah 3: 

Tentukan panjang dan 

lebar persegi atau 

persegi panjang serta 

faktor dari persamaan 

𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0 

menyusun blok menjadi 

persegi panjang atau 

persegi yang setiap 

sisinya memuat variabel 

𝑥 dan konstanta. 

 

 
Masalah 3: 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat menen- 

tukan panjang dan lebar 

persegi panjang serta 

faktor dari persamaan 

𝑥2 + 3𝑥 + 2 = 0. 

 

𝑝 = 𝑥 + 2 

𝑙 = 𝑥 + 1 

Sehingga faktor dari 

persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 

2 = 0 adalah (𝑥 + 

2)(𝑥 + 1). 

 

Kemungkinan 2: 

Siswa tidak dapat me- 

nentukan panjang dan 

lebar serta faktor dari 

persamaan 𝑥2 + 3𝑥 + 

2 = 0. 

mengarahkan siswa 

untuk menyelesai- 

kan masalah 3. 

 

 

 

 

 

 
Topangan yang 

diberikan oleh guru: 

1. Cek kembali 

blok yang telah 

disusun. Apakah 

blok tersebut 

telah memuat 

variabel 𝑥 dan 

konstanta pada 

setiap sisinya? 

2. Susun kembali 

setiap blok 

sehingga menjadi 

persegi panjang 

atau persegi yang 

setiap sisinya 

memuat variabel 

𝑥 dan konstanta. 

 

 
Topangan yang 

diberikan oleh guru: 

1. Perhatikan 

kembali blok 

aljabar yang 

telah disusun. 

2. Hitung lebar 

pada sisi kanan 

blok dan panjang 

pada sisi bawah 

blok. Lebar dan 
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   panjang tersebut 

adalah faktor dari 

persamaan 

tersebut. 

13. Meminta beberapa 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas. 

Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas. 

Tidak ada kelompok 

yang ingin maju ke 

depan kelas untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

Guru mengarahkan 

siswa untuk mem- 

perhatikan presen- 

tasi temannnya. 

Guru menunjuk 

beberapa kelompok 

untuk mempresen- 

tasikan hasil dis- 

kusinya. 

14. Meminta siswa untuk 

menanggapi hasil 

presentasi temannya 

atau menanyakan hal- 

hal yang belum 

dipahami. 

Kelompok lain 

menanggapi hasil 

presentasi temannya. 

Guru memberi 

apresiasi kepada 

siswa yang bertanya 

dan meminta kelom- 

pok maupun siswa 

lain untuk men- 

jawab pertanyaan. 

Penutup (10 Menit) 

15. Meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang 

diperoleh. 

Menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menyimpul-kan 

hasil pembelajaran. 

16. Mengakhiri pem- 

belajaran dengan 

menyampaikan materi 

selanjutnya. 

Memperhatikan pen- 

jelasan guru tentang 

materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

Guru menyam- 

paikan materi yang 

akan dipelajari 

selanjutnya. 

17. Meminta salah satu 

siswa untuk memimpin 

do’a dan mengucap 

salam. 

Membaca do’a penutup 

pembelajaran dan 

mengucap salam. 

Guru menunjuk 

salah satu siswa 

untuk memimpin 

do’a. 
 

Pada kegiatan Teaching Experiment ini 20 orang siswa 

kelas VIII C yang termasuk dalam uji coba peneliti 

mempersiapkan bahan berupa kertas warna-warni yang 

mendukung pembelajaran dalam pembuatan alat peraga. Adapun 
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pembelajaran didesain peneliti adalah pembelajaran kelompok. 

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok belajar yang 

sebelumnya telah dibagikan oleh Guru Kelas dalam bentuk 

rombongan belajar matematika. Pada pertemuan ini, subpokok 

yang akan dipelajari adalah penggunaan blok aljabar dalam 

menentukan faktor persamaan kuadrat. 

Pada saat pembelajaran dimulai peneliti mulai 

mengkondisikan siswa untuk duduk di kelompoknya masing- 

masing. Kemudian mulai melaksanakan pembelajaran seperti 

yang telah didesain sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara didapatkan aktifitas siswa meningkat menjadi 

72,5%. Siswa yang biasanya enggan untuk bertanya dan pasif 

dalam belajar mulai aktif dan bertanya pada peneliti jika ada hal- 

hal yang tidak mereka pahami. 

Proses pembelajaran pada pertemuan kedua berjalan baik 

dan mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya. 

Namun, pada saat menyelesaikan operasi menentukan faktor 

persamaan kuadrat dengan blok aljabar terlihat bahwa masih ada 

sedikit siswa yang belum mengerti. Hal ini, dimungkinkan 

karena siswa masih baru mengenal blok aljabar dan masih 

belum terbiasa dengan alat peraga tersebut. 

Dengan adanya bantuan dari alat peraga secara 

keseluruhan siswa dapat mengetahui cara memfaktorkan 
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persamaan kuadrat. Sehingga mereka dapat dengan mudah 

memahami materi. Namun, dalam pembelajaran kelompok yang 

peneliti rancang mengalami kendala dalam mengkondisikan 

kelas. Hal ini dikarenakan kebanyakan dari siswa setelah berada 

dalam kelompoknya akan menjadi ribut dan lebih banyak 

mengobrol dengan teman sekelompoknya. 

Berdasarkan hasil evaluasi pertemuan kedua, dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Tidak ada revisi besar yang harus dilakukan dalam desain 

pembelajaran yang telah dibuat peneliti. 

b. Pembelajaran mengalami peningkatan dikarenakan siswa 

yang biasanya enggan untuk bertanya dan pasif dalam 

belajar mulai aktif dan bertanya pada peneliti jika ada hal- 

hal yang tidak mereka pahami. 

c. Peneliti diharuskan lebih mengkondisikan kelas dan 

membuat desain pembelajaran yang lebih menarik lagi. 

c. Deskripsi Hasil Penelitian pada Petemuan Ketiga 

 

1) Pilot Eksperiment 

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari 

Hypothetical learning trajectory 3 (HLT 3). Data untuk 

penyusunan HLT 3 ini diambil dari jawaban siswa yang 

diperoleh pada tahap kedua yang selajutnya juga dipergunakan 

untuk menyusun desain pembelajaran. Penyusunan panduan 
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aktivitas siswa pada HLT 3 merupakan bagian dari tahap design 

eksperiment yaitu pilot eksperiment. 

Pada pertemuan ketiga sesuai dengan jadwal pelajaran 

matematika. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

HLT 3 yang telah di desain yaitu dengan tujuan pembelajaran 

(learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), 

serta hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa 

(hypothetical learning trajectory) sebagai berikut: 

Tujuan Pembelajaran 

 

(1) Siswa mampu mengetahui cara penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan pemfaktoran menggunakan blok aljabar 

(2) Siswa mampu menemukan penyelesaian persamaan kuadrat 

 

Tabel 4.5 Aktivitas Pembelajaran dan Dugaan proses pembelajaran 
 

No. Kegiatan Pembelajaran Dugaan Proses Belajar Siswa 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Mengucapkan salam dan 

meminta salah satu siswa untuk 

memimpin do’a membuka pem- 

belajaran, kemudian memeriksa 

kehadiran siswa. 

Menjawab salam dan berdo’a. 

2. Meminta siswa untuk 
menyiapkan buku dan alat tulis. 

Menyiapkan buku dan alat tulis. 

3. Menyampaikan bahwa materi 

yang akan dipelajari pada hari 

ini adalah memfaktorkan 

persamaan kuadrat dengan 
menggunakan blok aljabar. 

Memperhatikan penjelasan mengenai 

materi yang akan dipelajari. 

4. Mengingatkan kembali materi 

yang telah dipelajari sebelum- 

nya dengan memberikan 

pertanyaan sebagai berikut: 

a. Sebutkan jenis-jenis blok 
aljabar? 

Kemungkinan 1: 

Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis 

blok aljabar. 
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  Kemungkinan 2: 

Siswa dapat menyebut-kan jenis-jenis 

blok aljabar tetapi kurang tepat. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sebagai berikut: 

- Siswa mampu mengetahui 

cara penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan pemfaktoran 

menggunakan blok aljabar. 

- Siswa mampu menemukan 

penyelesaian persamaan 

kuadrat. 

Mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan. 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

6. Meminta siswa untuk berkumpul 

kembali dengan kelompoknya 

masing-masing. 

Berkumpul dengan kelompoknya 

masing-masing. 

7. Memberikan siswa masalah 

yang berkaitan dengan 

pemfaktoran persamaan kuadrat 

menggunakan blok aljabar. 

Masalah 1 

Carilah faktor persamaan 

kuadrat dengan menggunakan 

blok aljabar berikut: 

a) 𝑥2 + 2𝑥 + 5 = 4. 

b) 𝑥2 − 7𝑥 + 12 = 0 
c) −2𝑥2 − 6𝑥 = −8 

 

Masalah 2 

Buatlah suatu persegi dengan 

menggunakan persegi atau 

persegi panjang yang di- 

sediakan. Tentukan panjang, 

lebar, dan luasnya. 

 
 

 

 

 

 
 

Memperhatikan masalah yang 

berkaitan dengan pemfaktoran 

persamaan kuadrat menggunakan blok 

aljabar yang diberikan oleh guru. 
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 Masalah 3 

Lengkapilah tabel berikut! 

 

 

8. Meminta semua siswa menjawab 

masalah-masalah yang diberikan 

oleh guru dengan cara diskusi 

dengan teman satu 

kelompoknya. 

Mulai berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya untuk menjawab 

masalah-masalah yang diberikan oleh 

guru. 

9. Meminta siswa mengumpulkan 
hasil diskusinya. 

Mengumpulkan hasil diskusinya. 

10. Meminta beberapa kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

Tidak ada kelompok yang ingin maju 

ke depan kelas untuk mempresen- 

tasikan hasil diskusinya. 

 

Beberapa kelompok mempresen- 
tasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. 

11. Meminta siswa untuk 

menanggapi hasil presentasi 

temannya atau menanyakan hal- 
hal yang belum dipahami. 

Kelompok lain menanggapi hasil 

presentasi temannya. 

Penutup (10 Menit) 

13. Meminta siswa untuk 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang diperoleh. 

Menyimpulkan hasil pembelajaran. 

14. Mengakhiri pembelajaran 

dengan menyampaikan materi 

selanjutnya. 

Memperhatikan penjelasan guru 

tentang materi yang akan dipelajari 

selanjutnya. 

15. Meminta salah satu siswa untuk 

memimpin do’a dan mengucap 

salam. 

Membaca do’a penutup pembelajaran 

dan mengucap salam. 

 

Pada kegiatan Pilot Experiment ini 6 orang siswa yang 

termasuk dalam uji coba yang dikategorikan kedalam 3 

kemampuan yakni rendah, sedang, dan tinggi. Pada pertemuan 

ketiga ini siswa diajak menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan pemfaktoran persamaan kuadrat menggunakan blok 
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aljabar yang diberikan oleh guru secara kelompok dan siswa 

dapat berdiskusi dan mempersentasikan hasil diskusinya. 

Berdasarkan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

pada Pilot Experiment menduga bahwa tidak ada kelompok 

yang ingin maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya karena tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru terkait pemfaktoran dan penyelesaian 

persamaan kuadrat. 

Dari dugaan tersebut sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa masih memerlukan bimbingan yang intensif dari 

guru. 

Berdasarkan pantauan yang dilakukan peneliti dan 

observer, hal-hal yang harus diperbaiki dalam pertemuan 

berikutnya adalah: 

a. Peneliti harus mampu mengkondisikan siswa dan 

berinteraksi dengan siswa lainnya. 

b. Guru harus memberikan topangan kepada siswa agar dapat 

menyelesaiakn permasalahan pemfaktoran dan penyelesaian 

persamaan kuadrat. 

c. Guru harus membimbing agar dapat menyelesaikan 

persoalan dengan baik. 
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2) Teaching Eksperiment 

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari 

Hypothetical learning trajectory 3 (HLT 3) revisi dari Pilot 

Experiment. Data untuk penyusunan HLT 3 ini diambil dari 

jawaban siswa yang diperoleh pada tahap sebelumnya yang 

selanjutnya juga dipergunakan untuk menyusun desain 

pembelajaran. Penyusunan panduan aktivitas siswa pada HLT 3 

merupakan bagian dari tahap design eksperiment yaitu teaching 

eksperiment. 

Pada pertemuan ketiga pada kelas VIII C sebanyak 20 

orang siswa sesuai dengan jadwal pelajaran matematika. Peneliti 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan HLT 3 yang telah di 

desain dan revisi yaitu dengan tujuan pembelajaran (learning 

goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), serta 

hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical 

learning trajectory) sebagai berikut: 

Tujuan Pembelajaran 

 

(1) Siswa mampu mengetahui cara penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan pemfaktoran menggunakan blok aljabar. 

(2) Siswa mampu menemukan penyelesaian persamaan kuadrat. 
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Tabel 4.6 Aktivitas Pembelajaran 

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Dugaan Proses Belajar 

Siswa 

Alternatif yang 

diberikan guru 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Mengucapkan salam 

dan meminta salah satu 

siswa untuk memimpin 

do’a membuka pem- 

belajaran, kemudian 

memeriksa kehadiran 

siswa. 

Menjawab salam dan 

berdo’a. 

Guru mengarahkan 

salah satu siswa 

untuk memimpin 

do’a. 

2. Meminta siswa untuk 

menyiapkan buku dan 

alat tulis. 

Menyiapkan buku dan 

alat tulis. 

Guru 

memperhatikan 

kegiatan siswa. 

3. Menyampaikan bahwa 

materi yang akan 

dipelajari pada hari ini 

adalah memfaktorkan 

persamaan kuadrat 

dengan menggunakan 

blok aljabar. 

Memperhatikan 

penjelasan mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

Guru mengarahkan 

siswa untuk men- 

dengarkan 

penyampaian guru. 

4. Mengingatkan kembali 

materi yang telah 

dipelajari sebelumnya 

dengan memberikan 

pertanyaan sebagai 

berikut: 

a. Sebutkan jenis-jenis 

blok aljabar? 

Kemungkinan 1: 
Siswa dapat menyebut- 

kan jenis-jenis blok 

aljabar. 

 

Kemungkinan 2: 

Siswa dapat menyebut- 

kan jenis-jenis blok 

aljabar tetapi kurang 

tepat. 

Siswa memberi 

apresiasi. 

 

 

Topangan yang 

diberikan oleh guru: 

1. Coba ingat 

kembali bentuk- 

bentuk blok 

aljabar. 

2. Tentukan jenis- 

jenis blok aljabar 

dari bentuknya. 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sebagai 

berikut: 

- Siswa mampu 

mengetahui cara 

penyelesaian 
persamaan kuadrat 

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan. 

Guru meminta siswa 

mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan. 
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 dengan pemfaktoran 

menggunakan blok 

aljabar. 

- Siswa mampu 

menemukan 

penyelesaian 
persamaan kuadrat. 

  

Kegiatan Inti (60 Menit) 

6. Meminta siswa untuk 

berkumpul kembali 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

Berkumpul dengan 

kelompoknya masing- 

masing. 

Guru mengarahkan 

siswa untuk duduk 

kekelompoknya 

masing-masing. 

7. Memberikan siswa 

masalah yang berkaitan 

dengan pemfaktoran 

persamaan kuadrat 

menggunakan blok 

aljabar. 

 

Masalah 1 
Carilah faktor 

persamaan kuadrat 

dengan menggunakan 

blok aljabar berikut: 

a) 𝑥2 + 2𝑥 + 5 = 4. 

b) 𝑥2 − 7𝑥 + 12 = 0 
c) −2𝑥2 − 6𝑥 = −8 

 

Masalah 2 

Buatlah suatu persegi 

dengan menggunakan 

persegi atau persegi 

panjang yang di- 

sediakan. Tentukan 

panjang, lebar, dan 

luasnya. 

 
 

 

 

Memperhatikan 

masalah yang berkaitan 

dengan pemfaktoran 

persamaan kuadrat 

menggunakan blok 

aljabar yang diberikan 

oleh guru. 

Guru menulis 

masalah-masalah 

yang berkaitan 

dengan pemfaktoran 

persamaan kuadrat 

menggunakan blok 

aljabar di papan 

tulis. 
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 Masalah 3 

Lengkapilah tabel 

berikut! 

 

  

8. Meminta semua siswa 

menjawab masalah- 

masalah yang diberikan 

oleh guru dengan cara 

diskusi dengan teman 

satu kelompoknya. 

Mulai berdiskusi 

dengan anggota 

kelompoknya untuk 

menjawab masalah- 

masalah yang diberikan 

oleh guru. 

Guru meminta siswa 

untuk menyelesai- 

kan masalah 

tersebut. 

9. Meminta siswa 

mengumpulkan hasil 
diskusinya. 

Mengumpulkan hasil 

diskusinya. 

Guru menerima 

hasil diskusi siswa 

10. Meminta beberapa 

kelompok untuk mem- 

presentasikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas. 

Tidak ada kelompok 

yang ingin maju ke 

depan kelas untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

 

Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas. 

Guru menunjuk 

salah satu kelompok 

untuk mempresen- 

tasikan hasil 

diskusinya 

 

Guru mengarahkan 

siswa untuk mem- 

perhatikan presen- 

tasi temannnya. 

11. Meminta siswa untuk 

menanggapi hasil 

presentasi temannya 

atau menanyakan hal- 

hal yang belum 

dipahami. 

Kelompok lain 

menanggapi hasil 

presentasi temannya. 

Guru member 

apresiasi kepada 

siswa yang bertanya 

dan meminta 

kelompok maupun 

siswa lain untuk 

menjawab 

pertanyaan. 

Penutup (10 Menit) 

13. Meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang 

diperoleh. 

Menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

Guru mengarahkan 

salah satu siswa 

untuk menyimpul- 

kan hasil pem- 
belajaran. 

14. Mengakhiri pem- 

belajaran dengan 

menyampaikan materi 

selanjutnya. 

Memperhatikan pen- 

jelasan guru tentang 

materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

Guru menyam- 

paikan materi yang 

akan dipelajari 

selanjutnya. 
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15. Meminta salah satu 

siswa untuk memimpin 

do’a dan mengucap 

salam. 

Membaca do’a penutup 

pembelajaran dan 

mengucap salam. 

Guru menunjuk 

salah satu siswa 

untuk memimpin 

do’a. 
 

Pada kegiatan Teaching Experiment ini 20 orang siswa 

kelas VIII C yang termasuk dalam uji coba peneliti mendesain 

pembelajaran yang lebih interaktif. Sebelumnya, siswa diminta 

untuk duduk perkelompok. Siswa ditantang untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pemfaktoran 

persamaan kuadrat menggunakan blok aljabar yang diberikan 

oleh guru. Hipotesa peneliti pada pertemuan ketiga adalah siswa 

mampu menemukan penyelesaian masalah yang berkaitan 

dengan pemfaktoran persamaan kuadrat menggunakan blok 

aljabar yang diberikan oleh guru. 

Pemahaman siswa dalam menemukan penyelesaian 

masalah persamaan kuadrat sudah mulai lebih baik karena siswa 

sudah mulai terbiasa dengan alat peraga blok aljabar, sehingga 

memudahkan mereka dalam mengingat dan mengaplikasikan 

konsep tersebut di penyelesaian soal. Percobaan yang di desain 

peneliti mampu membuat suasana kelas menjadi menyenangkan 

karena siswa juga sudah mampu untuk berdiskui dan 

mempersentasikan hasil diskusi dengan baik sehingga siswa 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Aktiftas siswa pun 

dinyatakan sangat baik dengan persentase mencapai 96,25%. 
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Berdasarkan hasil observasi pertemuan ketiga, dapat 

disimpulkan: 

a. Suasana pembelajaran sudah menyenangkan dan optimal 

karena siswa sangat termotivasi dengan pembelajaran yang 

telah mereka lakukan. 

b. Siswa mampu menyelesaikan persoalan faktor persamaan 

kuadrat dengan blok aljabar 

c. Minat belajar siswa pun semakin meningkat dilihat dari 

pertemuan sebelumnya. 

3. Retrospective Analysis 

 

Tahapan design eksperiment yang terbagi menjadi 3 pertemuan 

menjadi bagian utama pengujian HLT dan desain pembelajaran yang 

dikembangkan. Desain pembelajaran yang dikatakan cukup baik, apabila 

melakukan pengujian Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

secara berulang-ulang dengan perbaikan minimal sebanyak 5 kali dan 

akan semakin sempurna bila pengujian HLT dilakukan lebih banyak lagi. 

Dalam penelitian ini pengujian HLT hanya dilakukan sebanyak dua kali, 

sehingga hasil penelitian ini masih kurang sempurna. Namun, demikian 

setiap data yang diperoleh sangat berharga untuk kelanjutan dari 

penelitan ini. 

Hasil atau data yang diperoleh pada pengujian Teaching 

Experiment kemudian akan dilakukan analisis Retrospective, yaitu 

peneliti menganalisa kesesuaian antara desain pembelajaran yang telah 
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disusun dengan kondisi nyata pada saat dilakukan ujicoba. Dari hasil 

analisis retrospective ini kemudian akan disusun sebuah Local 

Instruksional Teori yang dapat dipergunakan sebagai acuan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep siswa tehadap materi 

persamaan kuadrat dengan menggunakan blok aljabar. Pengujian HLT 3 

telah dilaksanakan oleh 20 siswa kelas VIII C. Sesuai dengan tahapan 

pembelajaran di kelas, aktivitas dikelas diberikan melalui tiga tahap, 

yaitu Pembukaan, Kegiatan Inti, dan Penutup. 

Pembelajaran dibuka dengan aktivitas seperti pembelajaran pada 

umumnya yaitu dengan melaksanakan persiapan kelas, aktivitas utama 

pada pembukaan pembelajaran ini adalah membangun karakter siswa 

dalam etika berkomunikasi dalam sebuah forum. Selama tahap 

pembukaan berlangsung situasi ini berlangsung sangat kondusif, dimana 

siswa dapat mendengarkan saat orang lain sedang berbicara. Setelah 

siswa kondusif untuk mengikuti pelajaran, peneliti yang bertindak 

sebagai guru selanjutnya mulai memasuki inti dari pelajaran. 

Kegiatan inti pelajaran dilaksanakan dengan guru mengarahkan dan 

meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. 

Kemudian guru memberikan siswa masalah yang berkaitan dengan 

pemfaktoran persamaan kuadrat menggunakan blok aljabar. 



85 
 

 

 

Masalah 1 
 

Carilah faktor persamaan kuadrat dengan menggunakan blok aljabar 

berikut: 

a) 𝑥2 + 2𝑥 + 5 = 4. 

b) 𝑥2 − 7𝑥 + 12 = 0 

c) −2𝑥2 − 6𝑥 = −8 

 
Masalah 2 

 
Buatlah suatu persegi dengan menggunakan persegi atau persegi panjang 

yang disediakan. Tentukan panjang, lebar, dan luasnya. 
 

 

Masalah 3 

 

Lengkapilah tabel berikut! 
 

 

Kemudian guru meminta semua siswa menjawab dan 

mengumpulkan hasil diskusinya terkait masalah-masalah yang diberikan 

oleh guru dengan cara diskusi dengan teman satu kelompoknya. 

Dalam kegiatan inti ini siswa secara berkelompok menyelesaikan 

masalah-masalah yang diberikan oleh guru, kemudian siswa 

mengumpulkan hasil diskusi, serta mempresentasikan hasil diskusinya di 
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depan kelas. Guru memberi apresiasi kepada siswa yang bertanya dan 

meminta kelompok maupun siswa lain untuk menjawab pertanyaan. 

Pada tahap penutup, guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang diperoleh dan menutup pembelajaran dengan 

do’a. 

Pada HLT 3 peneliti mendesain pembelajaran berdasarkan dugaan 

yang telah dirumuskan dari hasil pengumpulan data uji coba Pilot 

Experiment. Dan telihat bahwa hasil dari pengujian pada Teaching 

Experiment desain pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan baik 

dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki. 

B. Pembahasan 

 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan Blok Aljabar pada 

materi Persamaan Kuadrat di kelas VIII MTsN 6 Kerinci berjalan dengan 

baik dan lancar. Learning Trajectory yang telah dirancang mampu 

meningkatkan aktivitas, minat, maupun motivasi siswa dlam 

pembelajarannya, sehinga membuat siswa mampu mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep pada materi Persamaan Kuadrat. 

Persamaan Kauadrat merupakan salah stau kejian inti dari 

matematika yang dipelajari siswa di SMP/MTs. Pembahasan materinya 

pada penelitian ini menitik beratkan pada cara menyelesaikan persamaan 

kuadrat dengan cara memfaktorkan. Serta, penggunaan alat peraga Blok 

Aljabar dalam penyelesaian masalah dan pemahaman konsep siswa. 
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Learning Trajectrory pada penelitian ini didesain untuk 

mendorong perkembangan berpikir siswa agar tujuan pembelajaran 

matematika dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Clements dan 

Sarama, 2004). Dalam desain pembelajaran yang diterapkan juga 

disertakan dengan penggunaan alat peraga Blok Aljabar. Blok Aljabar 

adalah salah satu medel pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

membantu menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika pada materi aljabar (Khaulah, 2018). Blok 

aljabar berupa blok yang berbentuk geometri, yaitu: persegi dan persegi 

panjang (Febriasari, Tandiayuk & Lefrida, 2016). Blok aljabar terbuat dari 

bahan yang mudah didapat dan mudah dibentuk yaitu kertas manila 

berwarna (kertas osturo). 

Pada pertemuan pertama, peneliti menjelaskan konsep dasar 

persamaan kuadrat dengan memperkenalkan persamaan dengan 

menggunakan contoh-contoh pada kehidupan sehari-hari siswa. Namun, 

Kesulitan yang ditemui peneliti adalah ketidakmampuan peneliti dalam 

mengkondisikan kelas dan berinteraksi dengan siswa. Sehingga suasana 

belajar masih canggung dan kaku. 

Pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mengkondisikan 

kelas dan mempuat pembelajaran menjadi menyenagkan dan aktif 

merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

menyenangkan dan lebih menekankan pada dunia nyata membuat siswa 

lebih termotivasi dan tidak suntuk dalam belajar matematika yang sifatnya 



88 
 

 

 

abstrak (Wijaya, 2012). Namun, jika suasana pembelajaran kaku dan 

canggung membuat pembelajaran menjadi tidak optimal dan kurang 

efektif. 

Pada pertemuan kedua dan ketiga materi penyelesaian masalah 

menggunankan blok aljabar merupakan materi yang cukup sulit sulit untuk 

dikerjakan. Oleh kerena itu, peneliti menjelaskan langkah-langkah 

penggunanan alat peraga Blok Aljabar denga sangat hati-hati agar siswa 

dapat memahaminya dengan benar. Ketika siswa sudah sedikit memahami 

penggunaan alat peraga Blok Aljabar maka peneliti meminta siswa untuk 

melakukan pemfaktoran dan penyelesaian masalah dengan menggunakan 

alat peraga Blok Aljabar. Pada akhirnya, hal ini memperkuat pemahaman 

siswa terkait konsep Persamaan Kuadrat. 

Langkah-langkah yang diambil untuk memperbaiki kekurangan 

pada setiap pertemuan adalah merancang rencana pembelajaran agar dapat 

diterapkan secara lebih efektif yaitu dengan cara melobatka siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Guru mencoba membuat suasana yang 

menyenangkan dengan mendesain aktivitas siswa yang berkaitan dengan 

materi persamaan kuadrat, juga untuk mendapatkan penjelasan dari 

permasalahan konkrit. Kemidian, siswa benar-benar memahami materi 

yang diberikan sehingga proses pembelajaran lebih bermakna. Memberi 

pengarahan kepada siswa agar tidak malu bertanya apabila mengalami 

kesulitan, pada setiap pertemuan ada pergantian siswa yang menjawab 

pertanyaan yang diajukan. 
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Perkembangan matematis siswa pada penlitian ini mengalami 

peningkatan disetiap pertemuannya. Hal ini dapat dilihat dengan 

membadakan pemahaman siswa sebelum penelitian dan setelah penelitian. 

Persentase aktifitas siswa juga meningkat, peningkatan aktivitas siswa 

dapat dilihat dari semakin banyaknya siswa yang aktif dalam berinteraksi 

dengan sesamanya ataupun dengan peneliti. Dalam proses pembelajaran, 

siswa juga aktif dalam bertanya dan menanggapi penjelasan serta 

pernyataan yang diberikan oleh peneliti. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Learning 

Trajectory pada materi persamaan kuadrat dengan menggunakan Blok 

Aljabar di MTsN 6 Kerinci yang telah didesain pada penelitian ini mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa. 

Hal ini juga menunjukkan desain yang digunakan oleh peneliti sudah baik 

dan member manfaat yang baik bagi siswa. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Desain Learning 

Trajectory pada materi Pemfaktoran Persamaan Kuadrat dengan 

menggunakan Blok Aljabar untuk siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci tahun 

pelajaran 2021/2022 disusun dan dikembangkan dengan metode design 

research. Adapun tahapan pengembangan design reseach yakni: 1) 

Preliminary Ekspreiment, 2) Desain Eksperiment, dan 3) Retrospective 

Analysis. 

Untuk mendapatkan desain Learning Trajectory yang baik, maka 

dilakukan pengulangan yang terus menerus pada tahap kedua siklus kedua, 

yaitu pada siklus teaching eksperiment. Dengan melakukan pengulangan 

secara terus menerus, maka Hypothetical learning trajectory (HLT) yang 

disusun juga akan mengalami perbaikan sehingga pengembangannya akan 

semakin sempurna. Pada penelitian ini teaching eksperiment dilakukan tiga 

kali sesuai dengan materi pembelajaran persamaan kuadrat. 

Desain learning trajectory ini telah disusun dengan HLT yang 

dikolaborasiakan dengan penggunaan Alat Peraga Blok Aljabar pada kelas 

VIII C MTsN 6 Kerinci. Design research yang dilakukan telah menghasilkan 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan Local Instructional Theory 

yang tertuang dalam Desain Learning Trajectory. Berdasarkan pengujian, 

desain pembelajaran yang disusun dapat mengembangkan aktivitas belajar 

 

 

88 



89 
 

 

 

siswa dalam memecahkan masalah matematika serta pemahaman konsep 

siswa terhadap materi persamaan kuadrat melalui alat peraga Blok Aljabar. 

Siswa dapat menemukan konsep persamaan kuadrat dengan baik serta dapat 

mempersentasikan hasil pemecahan masalahnya. 

B. Saran 

 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan sebagai perbaikan 

pada penelitian-penelitian selanjutnya: 

1. Fokus siswa untuk penggunaan alat peraga perlu dipertajam lagi dengan 

contoh yang ada pada kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih 

mampu memecahkan masalah matematika yang dihadapi dengan 

pemahaman konsep yang baik. 

2. Siklus teaching eksperiment perlu dilakukan kembali pada materi yang 

lain agar mendapatkan perencanaan belajar lebih maksimal. 

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan hingga siswa memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang baik dengan penggunaan alat peraga untuk 

membantu memecahkan masalah matematika yang dihadapi dan siswa 

belajar matematika dengan menyenangkan. 
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